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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar dimulai dari pengalaman langsung atau pengalaman kongkrit dan   menuju kepada pengalaman yang lebih abstrak. Belajar akan lebih efisien jika dibantu dengan alat peraga dalam pengajaran dari pada tanpa dibantu dengan alat pengajaran. Agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, siswa sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Konselor berusaha untuk menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, maka semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan..
Arsyad (2003) mengatakan bahwa kegiatan belajar mengajar pemakaian kata layanan informasi digantikan oleh istilah seperti alat pandang-dengar, bahan pengajaran, komunikasi pandang dengar, pendidikan alat peraga pandang, teknologi pendidikan, alat peraga, dan media penjelas. Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Konselor dituntut agar menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Konselor harus dapat menggunakan alat yang murah dan efisien meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.
Tidak hanya dunia pendidikan yang terpengaruh, di sisi lain informasi pun berkembang sangat pesat. Dan bukan hanya sebatas peralatan yang digunakan  saja  yang  berkembang, namun informasi pun berkembang  masuk kedalam  teknologi  atau  sering disebut Teknologi Informasi/Information Technology  (IT),  adapun salah satu bentuk dari perkembangan teknologi informasi itu adalah internet.
Internet  merupakan  salah  satu  bagian  dari  jaringan  komputer  di dunia  yang  informasi  di dalamnya  dipancarkan  melalui  satelit  dan  dapat  diakses dimanapun, sehingga apapun informasi yang dimasukkan (upload) ke  dalam  jaringan  internet  dapat  seketika  diketahui  oleh  pengguna  internet  diseluruh dunia walaupun informasi didapatkan dari benua yang berbeda. 

Menurut Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan  Departemen  Pendidikan  Nasional bahwa penerapan aplikasi Teknologi Informasi yang tepat dalam  sekolah  dan  dunia  pendidikan  merupakan  salah  satu  faktor  kunci  penting  untuk  mengejar  ketertinggalan  dunia  pendidikan  dan kualitas  Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  Indonesia  dari  bangsa-bangsa lain.  Penyempurnaan  kurikulum  dilakukan  sebagai  respon  terhadadap  tuntutan  perkembangan  informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, seni, tuntutan desentralisasi, dan hak  asasi manusia (Depdiknas, 2007: 1). 

Bimbingan dan Konseling (BK) sebagai salah satu pendukung dari kegiatan  pendidikan  harus  berkembang  mengikuti  perkembangan  pola  pengajaran dan pendidikan di Indonesia. Saat ini, pekerjaan Guru Pembimbing  atau  BK  mulai  terlihat  jelas  dibandingkan  ketika  zaman  orde  baru,  yaitu  dengan munculnya kata konselor dalam UU No.2 Tahun 2000 tentang Sistem  Pendidikan  Nasional. Peran Guru Pembimbing sangat  membantu dalam  perkembangan  peserta  didik,  terutama dalam membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dalam belajarnya. Tak hanya itu saja, pelayanan BK di sekolah juga mengalami  perkembangan.  Jika  dulu  layanan  bimbingan  dan  konseling  hanya  menerapkan  pola  17  kini  pada  perkembangannya  menjadi  lebih  terspesifik  bidang  yang  harus  digarap  oleh  guru  pembimbing,  yaitu  dengan munculnya bidang bimbingan agama, dan bimbingan keluarga sebagai  bidang tambahan, atau para ahli BK sering menyebut bidang tersebut masuk  dalam pola 17 plus.
Berkembangnya teknologi informasi, bidang BK juga harus turut berkembang di dalamnya. Hal ini harus dilakukan karena sesuai dengan Landasan BK  tentang  perkembangan  IPTEK.  Menurut  Kartadinata  (2002) tatanan kehidupan abad 21 sebagai era globalisasi, ditopang dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan  teknologi  yang  semakin  canggih.  Dengan teknologi  (terutama  teknologi  informasi), umat manusia benar-benar menjadi satu. Nampaknya tidak ada lagi  sudut-sudut  wilayah  bumi  yang  tersekat  dan  terisolasi  berkat  kemajuan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  itu.  Kini  umat  manusia  bukan  lagi  berbicara  jarak  antara  suatu  negara  dengan  negara  lainnya  yang  dihitung  dalam satuan hari atau jam, melainkan dalam hitungan detik karena cybernet dan cybernation.
Landasan BK tersebut merupakan  upaya  untuk  meningkatkan  efektifitas  penyelenggaraan  layanan  bimbingan dan konseling  profesional, maka  pekerjaan  profesi itu harus ditata berlandaskan tuntutan masyarakat pengguna juga  mengacu  pada  rujukan  teori-teori  yang  berkenaan dengan  landasan  filosofis,  sosiologis,  psikologis, sosio-kultur, dan sistem nilai baik yang bersifat umum maupun keagamaan (Uman Suherman, 2007: 2)   
 Dalam  pelaksanaan  layanan informasi atau pemberian informasi dilakukan dengan teknik klasikal  atau  kelompok, secara  massal, ataupun menggunakan  media BK seperti, leaflet, pamflet, atau pun Papan Bimbingan Tempel. Dari penggunaan media yang disebut  di atas, terdapat  salah  satu  media  layanan  informasi  BK  yang  selama ini memuat informasi-informasi serta materi-materi yang mengundang unsur bimbingan yang perlu diketahui oleh siswa yaitu  Papan  Bimbingan.  Dalam pelaksanaannya, kadang konsep tampilan Papan Bimbingann hampir sama dengan majalah dinding. Tujuan dari Papan Bimbingan senada dengan pengertian papan bimbingan dalam buku Bimbingan dan Konseling di Sekolah  (2000: 91)  yang  menyatakan  bahwa  papan  bimbingan  adalah  papan  yang  memuat hal-hal  yang perlu diketahui oleh siswa, sehingga papan bimbingan  tersebut memuat informasi-informasi siswa serta materi-materi yang mengundangunsur bimbingan.  
Banyaknya  materi  bimbingan dan informasi BK yang  harus disampaikan kepada siswa mengharuskan guru  BK  harus  selalu  memperbaharui materi yang dipasang pada Papan Bimbingan, sehingga tidak jarang apabila materi Papan Bimbingan yang ditempel tidak berubah karena kesibukan guru BK dengan berbagai program yang lain atau karena menangani masalah siswa. Padahal informasi dalam papan bimbingan tersebut bisa membantu siswa dalam  memecahkan  masalah  belajar  mereka  ataupun  kehidupan sehari-sehari.   
Dengan perkembangan teknologi informasi saat ini, Guru BK bisa memanfaatkannya dengan untuk memberikan informasi belajar kepada siswa melalui internet. Dengan membuat website yang dapat berisi tentang informasi bimbingan ataupun informasi sekolah, serta materi apapun dapat diperbaharui secara  mudah  dengan menggunakan komputer yang terhubung jaringan  internet. Hal inilah yang dipandang sebagai salah satu layanan informasi yang menunjukkan bahwa BK mampu menjawab tantangan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi saat ini.   
 
Selain itu, layanan konseling juga masih terbatas pada pelaksanaan  konseling  face to face. Padahal dengan keberagaman tipe individu atau peserta didik,  sebagai  contoh  adalah  individu  yang  bertipe introvet  yang  membuat  indiividu  tersebut  sulit  untuk  menceritakan  masalahnya  bila  dalam  kondisi  bertatap  muka  atau  secara  langsung,  seharusnya  bisa  menjadi  celah  perkembangan metode konseling dalam perkembangan teknologi saat ini.    
Untuk memiliki sebuah alamat domain tersebut seseorang harus mengeluarkan  biaya,  dan  proses  pembuatan  website  juga  harus  memiliki  keahlian  khusus  dalam  penggunaan bahasa pemprograman (HTML/XML). Namun dengan  berkembangannya  konsep webpage  ini  membuat  salah  satu  pengguna internet memunculkan konsep weblog atau familiar dengan sebutan  blog,  yaitu sebuah  website pribadi yang berada dalam sebuah website blog enggine yang  menyediakan  layanan  alamat  domain  dan  tampilan website  di mana  untuk  pengelolaan  website  pribadi  (weblog  atau  blog)  tersebut  diserahkan kepada pengguna weblog tersebut dan alamat domain didapatkan secara gratis namun masih berada di website lain.    
Perkembangan konseling dengan menggunakan  internet juga dapat terlaksana  dengan  menggunakan  media  interaksi  di dalam  internet,  yaitu dengan chating (bercakap langsung lewat tulisan), mailing-list (email group), dan email  (Electronic  Mail).  Setiap media interaksi dalam internet itu juga  memiliki fungsi tertentu dalam pelaksanaan konseling, seperti chatting dapat digunakan sebagai  media  konseling  personal (guru  pembimbing  dan  siswa),  atau jika masing-masing  memiliki  fasilitas webcam  (web  camera)  dan head  set-mic, guru  pembimbing  dan  siswa  dapat  saling  melihat  dan  bercakap  langsung.  . Bahkan, dibeberapa negara maju pelaksanaan cybercounseling  (konseling  melalui  internet)  sudah  dilakukan  bahkan  telah  memiliki  kode  etik  tersendiri  (www.ncbb.org),  namun  di  Indonesia  hal  ini  masih  terbatas  dalam  wacana  pengembangan  bimbingan  dan  konseling  berbasis internet. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti Koordinator BK di SMA Mulia Bhakti hingga saat terakhir  peneliti  ke  sekolah,  belum  memiliki  layanan  Bimbingan  dan  Konseling  berbasis  internet sehingga informasi belajar yang diberikan sangat terbatas padahal banyaknya layanan informasi belajar yang akan diberikan kepada siswa. Hal ini menunjukkan  bahwa  layanan Bimbingan dan Konseling belum sepenuhnya belum mampu mengakomodir  kebutuhan peserta didik. Dan berdasar hasil wawancara dengan siswa, sebagian besar siswa  tersebut mengaku memerlukan adanya layanan  Bimbingan dan Konseling di  SMA Mulia Bhakti memiliki layanan BK berbasis internet,  hal  ini  dikarenakan  mereka  setiap  hari  mengakses  internet,  sehingga  siswa  tersebut  bisa  mendapatkan  layanan  informasi  bimbingan  dan  konseling tidak hanya di sekolah saja. Selain itu, guru pembimbing siswa SMA Mulia Bhakti  juga  merasa  perlu  adanya  media online yang terhubung dengan jaringan internet agar komunikasi dengan siswa  dapat dilakukan tidak hanya dilakukan di sekolah saja.
Berdasarkan realita yang dipaparkan di atas dan pemaparan masalah  yang  terjadi  pada  pelaksanaan  BK SMA Mulia Bhakti,  maka  peneliti  mengganggap  perlu  untuk  melakukan  penelitian  pengembangan  media  layanan  informasi informasi belajar  pada  layanan  bimbingan  dan  konseling SMA Mulia Bhakti dengan menghasilkan sebuah  Papan  Bimbingan  Online  yang  terhubung  dengan  jaringan  internet  dengan  menggunakan  blog  agar  guru  pembimbing  mudah  untuk  membuat  dan  menggunakannya.
B.  Identifikasi masalah   
Berdasarkan latar  belakang  masalah  di atas,  dapat  diidentifikasi  permasalahan sebagai berikut:   
1. Perkembangan informasi dalam dunia pendidikan masih terbatas pada sekolah-sekolah tertentu di kota-kota besar di Indonesia.
2. Pelaksanaan  layanan  informasi  BK  di  sekolah  dalam  pelaksanaan  pemberian  informasi belajar  masih  menggunakan  teknik  klasikal,  massal,  atau  menggunakan  media  BK  seperti,  leaflet,  pamflet,  atau  pun  Papan  Bimbingan Tempel
3.  Banyaknya  materi  informasi  bimbingan  yang  harus  disampaikan  kepada siswa  dalam  Papan  Bimbingan  kadang  membuat  materi  informasi  bimbingan tidak semuanya tersampaikan, karena minimnya tempat dalam Papan  Bimbingan  ataupun  karena  kesibukan  guru  BK  dalam  menangani  program yang lain atau masalah siswa.
4.  Dengan  keberagaman  tipe  individu  atau  peserta  didik,  sebagai  contoh  adalah  individu  yang  bertipe  introvet  membuat  individu  tersebut  sulit  untuk  menceritakan  masalahnya  bila  dalam  kondisi  bertatap  muka  atau  secara  langsung,  seharusnya  bisa  menjadi  celah  perkembangan  metode  konseling dalam perkembangan teknologi saat ini.
5.  Belum adanya media layanan informasi bimbingan dan konseling berbasis  internet yang dikembangkan di SMA Mulia Bhakti
6.  Rumitnya  proses  pembuatan  dan  pengelolaan  sebuah  website  yang  digunakan  untuk  Papan  Bimbingan  Online  bagi  Guru  BK,  dan  belum  adanya pemanfaatan blog dalam layanan BK sebagai alternatif pengganti  website.
C.  Batasan Masalah  
Dengan  luasnya  permasalahan  dalam  latar  belakang  penelitian  ini  yang  telah  di  identifikasi,  maka  peneliti  membatasi  penelitian  pengembangan  ini  dengan batasan sebagai berikut:  
1.  
Penelitian  pengembangan  ini  dilaksanakan  pada  siswa  di  SMA Mulia Bhakti.   
2.  
Media pembuatan Papan Bimbing Online ini dibuat dengan menggunakan fasilitas free blog  yang  terdapat di www.blogspot.com  yang  didalamnya  terdapat layanan informasi bimbingan dan layanan konseling online   
3.  
Materi  yang  akan  disampaikan  dalam  Papan  Bimbingan Online  adalah  layanan informasi belajar  dan  berdasarkan  hasil  diskusi  dengan  guru  pembimbing  siswa.
D.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan realita, permasalahan dan batasan masalah yang dipaparkan  diatas, maka rumusan masalah yang peneliti ajukan adalah dikembangkannya  blog sebagai alternatif  Papan Bimbingan  Online yang terhubung dengan jaringan  internet yang di dalamnya terdapat layanan informasi bimbingan dan layanan konseling berbasis internet yang bisa diakses  dengan  internet  bagi  siswa  di  SMA Mulia Bhakti.
E.  Tujuan Penelitian Pengembangan   
Menghasilkan  suatu  Papan  Bimbingan  Online  yang  terhubung  dengan  jaringan  internet  dengan  menggunakan  blog  di mana  di dalamnya  terdapat layanan informasi bimbingan dan layanan konseling berbasis internet  yang  langsung  dapat  digunakan  secara  online  untuk  siswa  SMA Mulia Bhakti.
F.  Spesifikasi Produk yang Diharapkan   
Produk  yang  dihasilkan  dalam  penelitian  pengembangan  ini  mempunyai spesifikasi :

1. Layanan Informasi Belajar berbasis internet yaitu Papan Bimbingan Online yang dibuat  dengan  menggunakan  fasilitas  free  blog  yang  terdapat  pada www.blogspot.com,  yang  didalamnya  terdapat  layanan materi-materi bimbingan belajar, sehingga siswa dapat mengevaluasi dirinya mengenai masalah dalam belajar.
2. Layanan konseling online yang sangat mudah digunakan siswa dan membantu siswa menyelesaikan masalahnya dengan nyaman.
G. Pentingnya Penelitian Pengembangan   
Pelaksanaan penelitian pengembangan ini, dilaksanakan untuk :  
1. Menunjukkan eksistensi  bidang  Bimbingan  dan  Konseling  dalam  kemajuan teknologi informasi.

2. Memberikan jawaban atas kebutuhan guru BK dan siswa kelas SMA Mulia Bhakti terhadap layanan bimbingan dan konseling berbasis internet.

3. Mengembangkan layanan Bimbingan  dan  Konseling  berbasis  internet  untuk siswa SMA Mulia Bhakti.  
4. Memberikan  siswa  SMA Mulia Bhakti  akses  layanan  Bimbingan dan  Konseling  tidak hanya di Sekolah.  
H. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan  
Asumsi dan keterbatasan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebuah  Papan Bimbingan  yang  terhubung dengan jaringan internet dengan blog,  yang dibuat dengan menggunakan fasilitas blog gratis yang ada dalam situs  www.blogspot.com.
2. Materi yang akan dimasukan dalam Papan Bimbingan Online ini adalah  materi informasi belajar dan yang sesuai dengan materi program layanan BK untuk siswa SMA Mulia Bhakti.

3. Papan  Bimbingan  Online  ini  hanya  dapat  dioperasikan  dengan  menggunakan  seperangkat  komputer  (hardware  dan  sofware  internet  browser) serta terhubung dengan jaringan internet.  
I.  Manfaat Penelitian  
Manfaat hasil penelitian dapat dilihat dari dua aspek yaitu:   
1. Manfaat Secara Teoritis  
a. Menambah khasanah pengetahuan dalam pengembangan bidang ilmu Bimbingan dan Konseling.  
b. Memberikan referensi baru guna melakukan penelitian pengembangan pada bidang-bidang pendidikan lainnya.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Memberikan inovasi baru dalam layanan informasi BK di sekolah
b. Memberikan kemudahan  komunikasi  antara  Guru  Pembimbing  dan  siswa setiap waktu.  
BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A.  Kajian Tentang Papan Bimbingan
Menurut Widodo (Rinda, 2009), Papan Bimbingan merupakan alat  yang  

digunakan untuk melakukan teknik ekspositori. Teknik  ekspositori  adalah  teknik pembelajaran yang digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya  jawab dan penugasan. Siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara  cermat.  Penggunaan teknik ekspositori merupakan metode pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung.   

Dalam salah satu layanan bimbingan dan konseling, terdapat jenis layanan  informasi  yang  bertujuan untuk memberikan  siswa  informasi  tentang  berbagai  macam  hal  yang  mendukung  keberhasilan  dalam  hidupnya.  Salah  satu media layanan informasi itu adalah papan bimbingan. Berkaitan dengan hal tersebut, Nurihsan (2005: 35) menjelaskan bahwa kegiatan utama layanan dasar bimbingan, responsif, perencanaan individual, dan dukungan sistem, dalam  implementasinya didukung  dengan beberapa jenis layanan. Salah satunya adalah layanan informasi yang merupakan layanan dalam memberikan sejumlah informasi kepada peserta didik. Tujuan layanan  ini  adalah agar  peserta  memiliki informasi  yang  memadai baik informasi tentang dirinya maupun informasi tentang lingkungannya. Informasi yang diterima oleh siswa  merupakan  bantuan  dalam  membuat  keputusan  secara tepat.   
Dalam  buku  Bimbingan  dan  Konseling  di  Sekolah  menyatakan  bahwa papan bimbingan adalah papan yang memuat hal-hal yang perlu diketahui oleh  siswa, sehingga papan bimbingan tersebut memuat informasi-informasi siswa  serta materi-materi yang mengundang unsur bimbingan. Selain itu, dapat juga  di dalamnya sebagai tempat menempelkan pengumuman, karikatur, gambar- gambar  dan  sumber-sumber  informasi  yang  berkaitan  dengan  bimbingan  (2000: 91). 

Mengenai beberapa hal tentang papan bimbingan, Walgito (2004: 183) menjelaskan bahwa  penyelenggaraan  Papan  Bimbingan  merupakan  salah  satu  aspek  kegiatan  untuk  merealisasikan  bimbingan  dan  konseling di sekolah. Berdasarkan tujuan dari layanan informasi bahwa tujuan layanan  informasi adalah membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan pemamahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat (Prayitno 1997: 76), maka dapat disimpulkan bahwa  tujuan dari  pembentukkan  papan  bimbingan  adalah  memberikan  informasi  yang  jelas  untuk  membekali  individu  (siswa)  dalam  hidupnya. 

Walgito  (2004:  183)  juga  mengungkapkan,  bahwa  pada  papan  bimbinganlah  anak-anak  dapat  melihat  hal-hal  yang  perlu  mereka  ketahui.  Karena dalam papan bimbingan dapat dikemukakan peraturan-peraturan  sekolah, bimbingan cara belajar yang baik (secara tertulis), kelanjutan studi.  Pada papan bimbingan dapat dikemukakan peraturan-peraturan sekolah, bimbingan cara belajar  yang baik (secara tertulis), ataupun kelanjutan studi.  Senada  dengan  hal  itu,  dalam  buku Bimbingan  dan  Konseling  di  Sekolah (2000:  91)  juga  menjelaskan  bahwa  yang  dimuat  dalam  papan  bimbingan  seperti:  peraturan-peraturan  sekolah,  kelanjutan  studi,  informasi  pekerjaan,  ataupun gambar-gambar yang mengandung unsur bimbingan.  

Mengenai syarat-syarat bentuk Papan Bimbingan, Rinda (2009) menjelaskan bahwa:  
1. 
Ukuran  papan  bimbingan  tidak  boleh  terlalu  besar  ataupun  terlalu  
kecil,kira-kira 1m x 1,5m  
2.  
Kata-kata  yang  digunakan  harus  jelas  tidak  boleh  menggunakan  kata  kiasan tapi boleh memakai bahasa non formal   
3.  
Ukuran hurufnya jangan kecil agar mudah dibaca  

4.  
Papan Bimbingan harus menarik  

5.  
Papan Bimbingan gak bisa mudah dipindah-pindah  
Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bila papan bimbingan merupakan media informasi BK yang  didalamnya  terdapat  informasi  bimbingan  yang dapat membantu siswa dalam belajar ataupun dalam membantu  memecahkan  masalah sehari-hari  serta  informasi  sekolah  yang  harus diketahui siswa dan ditampilkan dalam bentuk yang menarik, sehingga  siswa tertarik  untuk  membacanya.  Papan  Bimbingan  ini  bertujuan  agar  membekali  siswa  dengan  berbagai  pengetahuan  dan  pemamahaman  tentang  berbagai  hal  yang  berguna  untuk  mengenal  diri,  merencanakan dan  mengembangkan  pola  kehidupan  sebagai  pelajar,  anggota  keluarga  dan  masyarakat.   

Selain itu, berdasarkan isi materi-materi  yang  disampaikan  dalam  papan  bimbingan, maka papan bimbingan tidak disamakan dengan  papan  pengumuman  ataupun  majalah  dinding.  Hal  ini  dikarenakan,  materi  yang disampaikan  dalam  papan  bimbingan  dapat  berisi  tentang  informasi  yang  dapat membantu siswa dalam hidupnya, seperti informasi kelanjutan studi atau informasi bimbingan belajar maupun bidang sosial.  
B.  Bimbingan dan Konseling dalam Teknologi Informasi  
Menurut  Kartadinata (2002) menjelaskan  bahwa  tatanan kehidupan  abad 21 sebagai era globalisasi, ditopang dengan perkembangan ilmu pengetahuan  dan  teknologi yang semakin canggih. Dengan teknologi (terutama teknologi  informasi),  umat  manusia  benar-benar menjadi satu. Nampaknya  tidak  ada  lagi  sudut-sudut  wilayah bumi yang  tersekat dan terisolasi berkat kemajuan teknologi informasi dan komunikasi itu. Kini umat  manusia bukan lagi berbicara jarak antara suatu negara dengan negara lainnya yang dihitung  dalam  satuan  hari  atau  jam,  melainkan  dalam  hitungan  detik  karena cybernet dan cybernation (Uman Suherman, 2007 : 5).  
Dalam perkembangan masyarakat global saat ini, tidak dapat disangkal bahwa  saat  ini  kita  hidup  dalam  dunia  teknologi.  Hampir  seluruh  sisi  kehidupan  kita  bergantung  pada  kecanggihan  teknologi,  terutama  teknologi komunikasi. Menurut Mariani (Pelling, 2002) ketergantungan kepada  teknologi  ini  tidak  saja  di  kantor,  tetapi  sampai  di  rumah-rumah.  Bahkan  konseling  sebagai  usaha bantuan  kepada  siswa,  saat  ini  telah  mengalami  perubahan-perubahan yang sangat cepat. Perubahan ini dapat ditemukan pada  bagaimana teori-teori konseling muncul sesuai denga  kebutuhan masyarakat atau  bagaimana  media  teknologi  bersinggungan  dengan  dengan  konseling.  Media  dalam  konseling  tersebut  antara  lain  adalah  komputer  dan  perangkat  audio visual   

Mendukung  pernyataan  Pelling  tentang  terjadi  perubahan  teori-teori  konseling, saat ini ada beberapa istilah yang muncul berkaitan dengan internet, seperti Cyberspace, Cybermedia, CyberMall, dan Cybercounseling. Dengan  istilah  ini  seolah-olah  kita  berhubungan  dengan  dunia  yang  serba  maya,  padahal  sesungguhnya  ini  tidak  demikian,  memang  kalau  media  tersebut  hanya  berupa  website  saja  mungkin  bisa  dikatakan  sebagai  dunia  maya,  namun kini sudah bisa dilakukan interaksi secara langsung dengan  memanfaatkan  teknologi  Messanger,  ataupun  MIRC.  Perkembangan  itulah  yang kini membuat konseling tidak hanya dilakukan dengan metode face to  face tapi juga melalui media komunikasi internet (Tutang, 2008)    

Mariani (2008) juga menegaskan  bahwa  komputer  merupakan  salah  satu  media  yang  dapat  dipergunakan oleh  konselor  dalam  proses  konseling.  Pernyataan tersebut dipertegas oleh Pelling (2002)  bahwa  penggunaan  komputer  (internet)  dapat  dipergunakan  untuk  membantu  siswa  dalam proses pilihan karir sampai pada tahap pengambilan keputusan pilihan  karir. Hal ini sangat memungkinkan, karena dengan membuka internet, maka  siswa akan dapat melihat banyak informasi atau data yang dibutuhkan untuk  menentukan pilihan studi lanjut atau pilihan karirnya.   
Senada  dengan  pernyataan  Pelling,  menurut  Tutang  (2008)  dengan teknologi  jaringan  (internet)  tersebut  tidak  hanya mata  kuliah  atau  bidang  studi  saja  yang  bisa  memanfaatkan  teknologi  tinggi ini,  melainkan  hampir  sebagian besar proses belajar mengajar termasuk BK (Bimbingan Konseling)  atau Bimbingan Karier sudah bisa memanfaatkan teknologi tinggi ini. Selain  itu,  Pearson  (dalam  Pelling  2002;  Hohenshill,  2000)  menjelaskan  dalam  tulisan  Mariani  (2008)  bahwa  data-data  yang  didapat  melalui internet, dapat dianggap sebagai data yang dapat dipertanggungjawabkan dan  masuk  akal.  Data  atau  informasi  yang  didapat  melalui  internet  adalah  data-data  yang  sudah  memiliki  tingkat  validitas  tinggi. Hal ini  sangat  beralasan,  karena data yang ada di internet dapat dibaca oleh semua orang di muka bumi.  Sehingga  kecil  kemungkinan  jika  data  yang  dimasukkan  berupa  data-data  sampah.

Menurut  pandangan Mariani (2008), sebagai contoh  penggunaan  internet  pada  saat  ini  dapat  kita  lihat di  internet  tentang  profil  sebuah perguruan tinggi. Bahkan, informasi yang didapat tidak sebatas pada perguruan  tinggi  saja,  tetapi  bisa  sampai  masing-masing  program  studi  dan  bahkan  sampai  pada  kurikulum  yang  dipergunakan  oleh  masing-masing  program studi. Data-data yang didapat oleh siswa pada akhirnya menjadi suatu dasar pilihan yang dapat dipertanggungjawabkan. Tentu saja, pendampingan  konselor sekolah dalam hal ini sangat diperlukan.   

Sedangkan  menurut  pandangan  Tutang  (2008)  menjelaskan  bahwa  perkembangan  teknologi  khususnya  teknologi  informasi  sangat  berpengaruh  dalam  dunia  pendidikan  termasuk  Bimbingan  dan  Konseling.  Komunikasi  antara  guru  dengan  siswa  dapat  dilakukan  dengan  berbagai  media  yang  tersedia  saat  ini  seperti  telpon,  Internet,  Intranet  dan  lain-lain.  Dari  sekian  banyak  teknologi  yang  murah  dan  mulai  banyak  digunakan  sebagai  media  komunikasi  antara  murid  dan  guru  atau  antara  dosen dengan  mahasiswanya  adalah  penggunaan  e-mail.  E-mail  adalah  salah  satu  sarana  yang  ada  di  jaringan  Internet  yang  paling  murah  dan  bisa  digunakan  untuk  saling  tukar  menukar informasi, ataupun untuk menyampaikan materi.   
Hal  yang  hampir  senada  juga  diungkapkan  oleh  Mariani  (2008) yang mengutip Baggerly (2002) bahwa penggunaan komputer di kelas  sebagai media bimbingan dan konseling akan memiliki beberapa keuntungan  seperti:  
1. 
Akan  meningkatkan  kreativitas,  meningkatkan  keingintahuan  dan  memberikan  variasi  pengajaran,  sehingga  kelas  akan  menjadi  lebih  menarik;   
2. 
Akan meningkatkan kunjungan ke web site, terutama yang berhubungan  dengan kebutuhan siswa;   
3.  
Konselor  akan  memiliki  pandangan  yang  baik  dan  bijaksana  terhadap  materi yang diberikan;   
4.  
Akan memunculkan respon yang positif terhadap penggunaan email;   
5.  
Tidak akan memunculkan kebosanan;   
6. 
Dapat ditemukan silabus, ataupun kurikulum melalui website; dan   
7.  
Terdapat pengaturan yang baik  

Berkaitan  dengan  jaringan  internet,  Tutang  (2008)  juga  memberikan  pandangan  bahwa  dengan  teknologi  khususnya  jaringan  komputer  baik  intranet atau internet, proses belajar mengajar, proses interaksi antara konselor  dan klien bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja tanpa dibatasi ruang dan  waktu.  Dengan  demikian  peran  teknologi  tinggi  dalam  dunia  pendidikan  khususnya Bimbingan dan Konseling sangat dibutuhkan untuk mendapatkan  hasil yang sesuai dan maksimal.   
Sependapat  dengan  hal  tersebut,  Gunawan  (2008)  menyatakan bahwa  yang ideal adalah setiap guru Bimbingan dan Konseling  punya komputer yang bisa akses internet sehingga bisa membaca dari rumah  masing-masing.  Bisa juga memanfaatkan fasilitas yang disediakan di sekolah  masing-masing.  Kini  sudah  banyak  sekolah  yang  sudah  menyediakan  akses  internet untuk guru bahkan untuk siswanya. Kalau di rumah atau di sekolah  belum ada tentu bisa memanfaatkan warnet yang kini banyak ditemui di mana-mana.  

Mendukung  hal  diatas,  perkembangan  IPTEK  (terutama  teknologi  informasi) bidang BK yang termasuk dalam Landasan BK merupakan upaya  untuk  meningkatkan  efektifitas  penyelenggaraan  layanan  bimbingan  dan  konseling profesionaal, maka pekerjaan profesi itu harus ditata berlandaskan  tuntutan  masyarakat  pengguna  juga  mengacu  pada  rujukan  teori-teori  yang  berkenaan dengan landasan filosofis, sosiologis, psikologis, sosio-kultur, dan  sistem nilai baik yang bersifat umum maupun keagamaan (Uman Suherman,  2007 :2)  

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan  teknologi informasi dalam BK merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan  layanan  BK  profesional.  Dengan  bermacam  kemudahan  dan  fasilitas  yang  disediakan komputer  yang terhubung dengan jaringan internet, maka bidang bimbingan  dan  konseling pun mampu memanfaatkan Teknologi Informasi  untuk kepentingan layanan BK pada siswa.  
C.  Pendidikan dan Teknologi Informasi  

1.  Teknologi Informasi di Sekolah  

Teknologi  informasi  menurut Wikipedia  Bahasa  Indonesia  yang  dikutip  dari  website wikipedia  (2008),  merupakan  sebuah  hasil  rekayasa  manusia  terhadap  proses  penyampaian  informasi  dari  pengirim  ke  penerima  sehingga  lebih  cepat,  lebih  luas  sebarannya,  dan  lebih  lama  penyimpanannya.  Senada  pengertian  tersebut,  menurut  Kadir  (2005: 2)  mengutip  Martin  (1999)  memiliki  pendapat  bahwa  teknologi  informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras  dan perangkat lunak)  yang digunakan untuk memproses dan menyimpan  informasi,  melainkan  juga  mencakup  teknologi  komunikasi  untuk  mengirimkan informasi.   

Kadir (2005: 2)  menyatakan  bahwa  teknologi  informasi  adalah  teknologi  yang  menggabungkan  komputasi  (komputer)  dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi adalah  seperangkat  media  atau  alat  yang  berhubungan  dengan  komputer  baik  hardware  maupun  software  yang  digunakan  untuk  memproses,  menyimpan,  menganalisa,  dan  mendistribusikan  informasi  dalm  bentuk  data, suara, dan video.  

Raharjo (2000: 1) menjelaskan bahwa sejarah perkembangan  teknologi  informasi  dan  internet  yang  pertama  kali  muncul  di  Negara  Amerika, memang tidak dapat dilepaskan dari bidang pendidikan. Hal ini  karena  internet  di Amerika  mulai  tumbuh  dari  lingkungan  akademis  (NFSNET).  Demikian  pula  internet  di  Indonesia  mulai  tumbuh  di  lingkungan  akademis  (UI  dan  ITB),  yang  kemudian  dunia  bisnis  mulai  menggunakan internet untuk kepentingan pemasaran.  
Kemajuan  teknologi  informasi  terutama  internet  pada  bidang pendidikan di daerah  Asia Tenggara dimulai sejak tahun 2000, terutama  untuk  sekolah.  Kemudian,  hal  inilah  yang  menjadi  jadi  latar  belakang  ditanda tanganinya Deklarasi SEAMEO Regional Cooperation on Quality  and  Equity  in  Education  pada  SEAMEO Council  Conference  di  bulan  Maret 2002 di Chiang Mai, Thailand yang ditandatangani sepuluh menteri  pendidikan se-Asia Tenggara. Deklarasi tersebut menjadi awal permulaan  pendayagunaan  teknologi  pendidikan  yang  dikenal  dengan  istilah  Teknologi Komunikasi  dan  Informasi  (Information  and  Communication  Technology/ICT), dimana hal ini diyakini sebagai salah satu cara strategis  untuk  meningkatkan   mutu  pendidikan  serta  memperluas  kesempatan  belajar bagi semua peserta didik yang dapat dilakukan dimana dan kapan  saja (Arief S. Sadiman, 2004: 83).  
Awal  masuknya  teknologi  informasi  dan  medianya  di  Indonesia  pada  bidang  pendidikan  muncul  pada  sistem  pengajaran  berbasis  multimedia  (teknologi  yang  melibatkan  teks,  gambar,  suara,  dan  video) yang  dapat  menyajikan  materi  pelajaran  yang  lebih  menarik,  tidak  monoton, dan memudahkan penyampaian (Abdul Kadir, 2004:24). Dalam  perkembangan teknologi informasi di Indonesia, Departemen Pendidikan  Nasional  pada  tahun  2004  memasukkan  mata  pelajaran  Teknologi  Informasi dan Komunikasi dalam kurikulum. Menurut Wahyono  (2008: 5) menjelaskan bahwa dalam Kurikulum TIK 2004 memiliki visi  agar  siswa  dapat  menggunakan  perangkat  Teknologi  Informasi  dan  Komunikasi secara tepat dan optimal untuk mendapatkan dan memproses  informasi dalam kegiatan belajar, bekerja, dan aktivitas lainnya sehingga  siswa mampu berkreasi, mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan  kemampuan  eksplorasi  mandiri,  dan  mudah  beradabtasi  dengan  perkembangan yang baru.  
Hal ini dilatar belakangi bahwa penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi menjadi sangat krusial untuk mampu bertahan dan  bersaing. Dengan memasukkan materi Teknologi Informasi dan Komunikasi ke dalam kurikulum merupakan respon  yang  terbaik  dalam  menghadapi hal tersebut. Penerapan dan aplikasi teknologi informasi yang  tepat  dalam  sekolah dan  dunia  pendidikan  merupakan salah  satu  faktor  kunci  penting  untuk  mengejar  ketertinggalan  dunia  pendidikan  dan  kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia dari bangsa lain (Puskur  Depdiknas, 2007, 1)  
Dalam UU No.2 Tahun 2000 tentang Sistem Pendidikan Nasional  menjelaskan  bahwa  kurikulum  disusun  untuk  mewujudkan  tujuan pendidikan  nasional  dengan  memperhatikan  tahap  perkembangan  siswa  dan kesesuainnya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional,  perkembangan  IPTEK  serta  jenjang  masing-masing  satuan  pendidikan.  Salah  satu  mata  pelajaran  yang  mendukung  perkembangan  IPTEK  yaitu  Teknologi  Informasi  dan  Komunikasi.  Mata Pelajaran Teknologi  Informasi dan Komunikasi pada saat ini merupakan salah satu bangunan  dasar  pembentuk  masyarakat  modern.  Sudah  banyak  negara  yang  mengarahkan perkembangan  masyarakatnya  untuk  memahami  dan  menguasai  TIK  sebagai  bagian  kurikulum  inti  di  lembaga  pendidikan  formal. (Puskur Depdiknas, 2007: 8)   
Oleh  karena  itu,  dari  pemaparan  diatas  maka  dapat  bahwa  Teknologi  Informasi  merupakan  seperangkat  media  atau  alat  yang  berhubungan  dengan  komputer  baik  hardware  maupun  software  yang  digunakan  untuk  memproses,  menyimpan,  menganalisa,  dan  mendistribusikan informasi dalm bentuk data, suara, dan video. Selain itu,  dalam proses penyampaian informasi tersebut dari pengirim ke penerima  terasa lebih cepat, lebih luas sebarannya, dan lebih lama penyimpanannya.  Untuk  menjawab  tantangan  globalisasi  yang  saat  ini semakin  dirasakan  masyarakat Indonesia, maka sudah seharusnya teknologi informasi sudah  sejak  dini  dikenalkan  dan  dipahami  peserta  didik,  sehingga  kualitas  Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  dan  perkembangan  dunia  pendidikan  Indonesia tidak akan tertinggal oleh bangsa lain didunia.    
2.  Blog di Internet  
a.  Pengertian Blog  
Enda Nasution dalam tulisannya di Apa Itu Blog? (2008)  mengutip  tulisan  John  Barger  menjelaskan  bahwa,  blog  adalah  kependekan  dari  weblog.  Istilah  ini  digunakan  John  Barger  untuk  menyebut website pribadi yang selalu diupdate secara kontinyu dan berisi  link-link  menuju  website  lain  yang  mereka  anggap  menarik,  disertai  dengan  komentar-komentar mereka sendiri.   
Sejalan dengan pengertian tersebut, dalam website Webster’s New Millenium Dictionary of English menyatakan bahwa blog adalah   
“a personal website that provides updated headlines and news  articles  of  other  sites  that  are  of  interest  to  the  user,  also  may  include  journal  entries,  commentaries,  and  recommendations  compiled by user; also written  weblog; weblog also called blog.”  

Yang  artinya;  blog  merupakan  sebuah  aplikasi  web  pribadi  yang  berisi  tentang artikel berita dan isu-isu aktual yang berasal dari situs lain yang disukai  oleh  penulis  (blog),  juga  didalamnya  terdapat  tulisan,  komentar-komentar, dan rekomendasi yang ditulis oleh pembaca blog ; juga penulis  blog; weblog juga disebut blog”. 

Sedangkan  menurut  tulisan  yang  ada  di  Wikipedia  Bahasa  Indonesia (2008) menjelaskan bahwa weblog adalah sebuah aplkiasi web  yang memuat secara peridok tulisan-tulisan (posting) pada sebuah website  umum.  Situs  web  semacam  ini  biasanya  dapat  diakses  oleh  semua  pengguna  internet  sesuai  dengan  topik  dan  tujuan  dari  pengguna  blog  tersebut.  

Berdasarkan  beberapa  pendapat  diatas,  maka  dapat  disimpulkan bahwa  blog  merupakan  sebuah  media  web  yang  berada  dalam  internet  (online) yang berisi tulisan, opini, berita, maupun artikel yang disukai oleh  pembuat blog (blogger), dan juga mempunyai link-link menuju ke website  lain atau ke topik lain serta dikelola secara interaktif dan dapat diperbarui  kapan dan dimana pun.    
b.  Pengguna Blog  

Pada  saat  ini,  pengguna  blog  di  internet  sudah  semakin  banyak. Sejak kemunculan istilah ini di internet pada tahun 1997 hingga sekarang, pengguna blog mengalami perkembangan yang sangat signifikan, apalagi  ditambah dengan kemunculan layanan blogger.com yang memungkinkan  siapapun  dengan  pengetahuan  dasar  tentang  HTML  dapat  menciptakan  blog-nya dengan sendiri secara online dan gratis. Blogger.com sendiri saat  ini  telah  memiliki  lebih dari  100.000  pengguna  blog  atau  sering  disebut  blogger (Enda Nasution, 2008)  

Mengenai pengguna blog, Prakoso (2006: 6) menjelaskan dengan mengutip Evan William,  pendiri Blogger.com, bahwa: 
“mayortitas blogger adalah anak muda atau mahasiswa dan  banyak  diantara  mereka  yang  menggunakan  untuk  berkomunikasi dengan teman-temannya. Blogger  kebanyakan  memang  terdiri  atas  penulis  muda  yang  dinamis, extraordinary, dan mempunyai opini untuk segala  hal.  Mereka  adalah  generasi  yang  tidak  takut  berpendapat  dan mengungkapkan pendapat mereka” 

Sejalan dengan  hal  itu, Sanjaya  (2007: 3).  juga  menegaskan  bahwa  awalnya  blog  diperkirakan hanya  akan  menjadi  sebuah  tren,  namun  akhirnya berkembang  menjadi  sebuah  budaya  tersendiri  dikalangan  pengguna internet. Budaya untuk menuliskan berbagai catatan di internet untuk diperlihatkan kepada publik ternyata disukai oleh banyak anak muda bahkan  orang  tua.  Banyaknya  jumlah  pengguna  blog  tanpa  mengenal  batasan  usia  dan  profesi  ini,  salah  satunya  disebabkan  oleh  semakin meningkatnya  jumlah  penyedia  layanan  blog  di  internet.  Selain banyak  yang bersifat gratis, umunya operasional blog cukup mudah. 

Hal yang senada juga diungkapkan Prakoso (2006: 6) bahwa saat ini   blogger dapat berasal dari semua lapisan, namun syarat utamanya adalah  mereka  harus  mengetahui  tentang  internet  dan  mau  mencoba  menggunakan  blog.  Mereka (blogger) tidak  harus  ahli  HTML  karena  banyak komunitas blog telah memberikan kemudahan bagi penggunanya. Melihat hal ini, blogger bukanlah tempat kawula muda saja.

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bila  dengan kemudahan pembuatan dan pengelolaan blog maka siapa saja bisa menjadi blogger atau pemilik blog. Dalam perkembangan blog di Indonesia pada  saat ini, blog sudah digunakan oleh beberapa kalangan akademisi sebagai media belajar peserta didiknya. Sebagai media belajar, siswa atau peserta didik  dapat  mengakses  materi  atau  sumber  belajar  yang  digunakan oleh  Guru.  Selain  itu,  peserta  didik  yang  mengakses  juga  dapat melakukan  interaksi dengan berkomentar ataupun dengan bertanya pada materi yang  ada.   

Dengan  kemudahan  ini  pula,  dapat  memicu  perkembangan  konselor atau seorang Guru BK untuk dapat membuat media bimbingan  dengan  blog.  Seseorang  Guru  BK  yang  tidak  memahami  bahasa  pemprograman  komputer  (HTML/XML)  pun  bisa  membuat  blog  untuk  membuat blog yang kemudian dapat digunakan sebagai Papan Bimbingan  Online.    
c.  Manfaat Blog  

Dalam perkembangannya, manfaat blog saat ini tidak hanya untuk  mempublikasi  tulisan-tulisan  pribadi  blogger,  namun  juga  dapat  dimanfaatkan sebagai media diskusi antar pembaca blog dan blogger. Hal  ini disebabkan pembaca dapat memberikan komentar terhadap tulisan atau  artikel  pada  blog  tersebut.  Hal  itu  juga  dijelaskan  oleh  Enda  Nasution  bahwa  keinteraktifan  adalah  hal  lain  yang  didapatkan  dari  blog.  Internet  bukan saja memungkinkan para blogger memberikan opini dan komentar  mereka  tentang  suatu  isu,  tapi  juga  memungkinkan  par  pembaca  blog  menuliskan opininya pada opini yang ia baca (Enda Nasution, 2008)  

Sanjaya (2007: 4)  juga berpendapat senada dengan hal tersebut bahwa  blog dapat menjembatani komunikasi antara pemilik dan pengunjung.  Pengunjung  blog  dapat  memberikan  komentar  balik,  sanggahan,  ataupun  catatan  tambahan  di  dalam  blog  yang  kita  tulis.  Semakin  banyak  komentar  dari  pengunjung,  blog  tersebut  akan  semakin  popular 

Sedangkan menurut tulisan Muhammad Ikhsan (2008) berpendapat bahwa blog bisa digunakan dalam pendidikan, antara lain:  
a. Menuliskan  apapun  tentang  kegiatan di  sekolah,  seperti menceritakan  kegiatan  belajar mengajar yang menyenangkan, inovas dalam media dan metode mengajar.
b. Menjadi  cermin  evaluasi  diri  karena  tulisan-tulisan dikomentari oleh  berbagai  orang dengan berbagai sudut pandang sehingga kita  belajar memahami  berbagai  karakter  orang  dan  sudut  pandang seseorang dalam menyikapi.  
c. Menguji kualitas tulisan-tulisan. Apabila banyak orang yang menyukai  tulisannya  maka  dia  akan  sukses  menjadi  penulis  berbakat.  
d. Ajang sosialisasi antar pengguna blog (blogger)  
e. Menyusun kekuatan opini. 

f. 
Mendatangkan pendapatan tambahan  dari  kumpulan tulisan-tulisan jika dijadikan buku.  

Dari beberapa pandangan tentang manfaat blog di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa blog mampu untuk dijadikan media interaksi  antara  Guru  BK  dan  murid.  Selain itu informasi  yang ditampilkan  pun  dapat menjadi sumber informasi bimbingan yang bisa membantu siswa.   
3. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh eril aedih tentang Pengembangan E-Konseling Sebaya melalui website untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa di jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas Negeri Makassar, dapat disimpulkan bahwa produk akhir dari pengembangan E-Konseling Sebaya dengan menggunakan Website,  berdasarkan  beberapa  uji  coba  yang  telah  dilakukan  dan  prosentase  penilaian akhir  95,39 % yang menunjukkan bahwa Website E-Konseling Sebaya  ini  dalam  kategori  sangat  baik,  maka  produk E-Konseling Sebaya  ini  layak  untuk  dipergunakan  sebagai  media layanan Bimbingan dan Konseling  khususnya bagi mahasiswa Jurusan PPB FIP UNM dalam meningkatkan motivasi belajar.
C.  Pengembangan Papan Bimbingan Online  
Berkaitan dengan media Papan Bimbingan, selama ini  dalam pelaksanaan  layanan informasi  Bimbingan  dan  Konseling di sekolah masih menggunakan metode Papan Bimbingan yang ditempel di papan pengumuman sekolah, sehingga kadang materI papan bimbingan tercampur dengan beberapa pengumuman  sekolah. Padahal Papan Bimbingan  ini  sendiri seharusnya  berada terpisah dengan pengumuman yang di sekolah.

Menurut Walgito (2004: 183) penggunaan papan bimbingan Tempel  dinilai  tidak  efektif  jika  tidak  berada  ditempat strategis  yang dapat dilihat  oleh seluruh siswa. Namun dalam realita, papan bimbingan terlihat rancu  dengan  papan  pengumuman maupun dengan majalah  dinding yang  dibuat oleh siswa.  

Tak hanya itu saja, papan bimbingan tempel juga tidak memuat  informasi yang banyak  sehingga  perlu  diupdate  berulangkali, namun  terkadang  peng-update-tan  informasi  tersebut  terlalaikan  karena  kesibukkan  guru dengan masalah–masalah  pada  siswa atau program layanan yang lain.   
Perkembangan  teknologi  informasi  di  Indonesia  saat  ini  semakin mudah  untuk  diakses  siapapun.  Kemudahan  akses  terhadap  internet  oleh  siapapun  dipandang  bisa  menjadi  latar  belakang  untuk  melaksanakan  bimbingan di internet, khususnya untuk membantu siswa yang sudah  menggunakan internet  dalam  kebiasaan  belajarnya  atau  siswa  kelas  ICT.  Kemudahan penggunaan internet juga ditunjukkan dengan munculnya website yang menyediakan fasilitas free weblog atau blog yang dapat digunakan oleh  setiap orang tanpa harus memahami bahasa pemprograman komputer. 
Dari  beberapa  hal  diatas,  blog  bisa  menjadi  alternatif  media untuk
papan  bimbingan  yang  terhubung  dengan  jaringan  internet  yang  dapat  menampung  berbagai  informasi  tanpa  harus  bingung  dengan  bahasa  pemrograman  komputer  (HTML)  untuk  mengupdate  dan  mendesain  agar  siswa tertarik untuk melihat papan bimbingan.  

Hal itulah yang membuat  peneliti  melakukan  penelitian pengembangan  ini,  yaitu  membuat  papan  bimbingan  online  yang  terhubung  dengan  jaringan  internet  dengan  menggunakan  blog.  Blog  dipandang  bisa  menjadi  salah  satu  alternatif  media  untuk  membuat  papan  bimbingan  yang  dapat  di  tampilkan  secara  online,  karena  user  (guru  pembimbing)  dapat  membuat  blog  tanpa  harus  mempelajari  bahasa  pemprograman  komputer  untuk  bisa  membuat  sebuah  blog,  yaitu  melalui  website  blog  engine  yang  memiliki fasilitas free-blog untuk siapapun yang mendaftar.  

Produk yang akan peneliti hasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah  Papan  Bimbingan  Online  yang  dibuat  dengan  menggunakan  blog  enggine di www.blogspot.com. Di dalam  Papan  Bimbingan  Online  tersebut,  akan  ditampilkan  layanan  bimbingan informasi  dan  layanan  konseling  serta  layanan  kotak masalah.   

Layanan yang akan  dimasukkan  adalah  dalam  Papan  Bimbingan  Online ini adalah:  
1. Layanan  informasi  belajar, Dari materi-materi yang akan disampaikan tersebut, siswa dapat  juga  berinteraksi  dengan  guru  pembimbing  tentang  materi  yang  ditampilkan  dengan  memberikan  komentar  atau  bertanya  pada  link  komentar materi pada setiap materi yang ingin dipahaminya.  

2. Layanan Konseling terhadap siswa, yaitu:

a. Layanan  Konseling  Individu,  adapun  fasilitas  internet yang  digunakan adalah chat dengan Yahoo Massanger.

b. Layanan Konseling kelompok, adapun fasilitas internet  yang  digunakan adalah Facebook chatting
3. Kotak Masalah untuk siswa, Dalam pelaksanaan layanan kotak masalah, fasilitas internet yang  digunakan  atau  ditampilkan  dalam  Papan  Bimbingan Online  ini  adalah email yang di buat di website www.yahoo.com.  
Dari  kajian  pustaka  yang  telah  dipaparkan  di atas,  maka  peneliti dapat  membuat kerangka pemikiran sebagai berikut:  
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BAB III  
METODE PENGEMBANGAN
A.  Model Pengembangan  

Penelitian  pengembangan  (Reasearch  and  Development)  menurut Asim (2001: 1) dalam pendidikan di Indonesia merupakan perihal yang relatif  baru. Penelitian pengembangan merupakan jenis penelitian yang berorientasi  pada  produk,  melalui  penelitian dan pengembangan  diharapkan  dapat  menjembatani  kesenjangan  antara  penelitian  yang  lebih  banyak  berorientasi  pada  pengujian  teori  kearah  penelitian  yang  berorientasi  pada  hasil  berupa  produk-produk yang dapat  digunakan  langsung  oleh  pengguna  (Wasis, 2004: 4).  Produk-produk  yang  dihasilkan  dalam  penelitian  pengembangan  menjadikan  para  pengguna tinggal mengimplementasikan  produk hasil penelitian dalam aktivitas pendidikan.   
Dalam  penelitian  pengembangan  ini, peneliti  menggunakan  model pengembangan prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif dimana dalam  penelitian  ini  peneliti  membuat  langkah-langkah  yang  harus  diikuti  untuk  menghasilkan produk (Wasis, 2004: 15). Model pengembangan tersebut  mengacu pada strategi pengembangan yang dikemukakan oleh Borg and Gall  (1983) karena model ini mempunyai langkah-langkah  yang dianggap paling  sesuai  dengan penelitian  ini.  Strategi  ini  dinamakan  penelitian  dan  pengembangan (Research and Development).  R&D merupakan siklus pengembangan yang terdiri dari 10 langkah pengembangan, yaitu:  

1. Penelitian awal dan pengumpulan informasi  
2. Perencanaan Pengembangan  
3. Pengembangan produk awal  
4. Uji lapangan awal (validasi ahli)  
5. Revisi I  
6. Uji kelompok
7. Revisi II  
8. Deseminasi dan implementasi.  
Agar model pengembangan dengan mengacu pada strategi di atas relevan dengan  tujuan  penelitian  ini,  maka  peneliti  merumuskan  langkah-langkah  pengembangan menjadi seperti berikut ini:  

1. Penelitian awal dan pengumpulan informasi  

a. Karakteristik Siswa   

b. Analisis Kebutuhan  

c. Studi Literer  

d. Perumusan masalah 
2. Perencanaan Pengembangan:  merumuskan tujuan pengembangan  dan  menentukan materi yang akan dikembangkan.  

3. Pengembangan produk awal:  desain  produk,  menyusun  materi  atau  sumber bahan, pembuatan produk.
4. Uji ahli (validasi ahli)  

5. Revisi I  

6. Uji kelompok

7. Revisi II  

8. Deseminasi dan implementasi
Adapun  dalam  penelitian  pengembangan  ini, peneliti mengembangkan produk Papan Bimbingan Online dengan menggunakan blog  untuk siswa SMA Mulia Bhakti . Produk yang  dihasilkan berupa Papan Bimbingan Online yang dibuat dengan menggunakan  blog  yang  dapat  diakses  jika  terhubung  dengan  jaringan  internet  yang  berbentuk  website  dan  memuat  hal-hal  yang  perlu  diketahui siswa  atau  informasi-informasi  serta  materi-materi  yang  mengandung  unsur  bimbingan  dan juga media interaksi untuk layanan untuk konseling.  
B.  Prosedur Pengembangan  
Prosedur  yang  akan  dilalui  dalam  penelitian  pengembangan Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan  Bimbingan Online ini adalah sebagai berikut:  
1.  Penelitian Awal dan Pengumpulan informasi  
a.
Karakteristik Siswa. Sebelum membuat produk, peneliti melakukanpenelitian  awal  di  kelas  yang  akan  dijadikan  uji  kelompok  agar  peneliti mengetahui karakteristik siswa yang akan menjadi sasaran.  Hal itu dapat berupa ketrampilan awal dan pengetahuan yang telah  dimiliki  sebelum  menggunakan  produk,  serta  kebutuhan  mereka  akan produk yang akan dibuat.  
b. 
Analisis  Kebutuhan,  peneliti  melakukan  penelitian  awal  yang bertujun untuk mengetahui kebutuhan subjek terhadap produk yang  akan  dikembangan.  Dengan  demikian  diharapkan  produk  yang  dihasilkan benar-benar produk yang sesuai dengan kebutuhan (based on need), dan  menunjukkan  bahwa  kebutuhan  pada  hakekatnya  merupakan  kesenjangan  (gap)  antara  keadaan  yang  seharusnya  (ideal) dengan kenyataan yang ada. 
c. 
Studi  literer, peneliti melakukan  studi  literer  dengan mempelajari literatur-literatur bacaan yang relevan dengan variabel  penelitian,yaitu  literatur  yang  berhubungan  dengan  teknologi  informasi  dan  pendidikan,  blog  dan  perkembangan  layanan  bimbingan  dan  konseling berbasis internet.  
d. 
Merumuskan  masalah,  rumusan  masalah  dalam  penelitian pengembangan  ini  adalah  perlu  dikembangkannya  blog  sebagai  alternatif Papan Bimbingan Online yang terhubung dengan jaringan  internet yang didalamnya terdapat layanan informasi bimbingan dan  layanan  konseling  berbasis  internet  yang  bisa  diakses  di  internet  bagi siswa SMA Mulia Bhakti.
2.  
Perencanaan Pengembangan, meliputi  merumuskan  tujuan  langkah-langkah dalam pengembangan yaitu pembuatan Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online dengan menggunakan blog. Adapun yang  akan  direncanakan  adalah lay out (tata letak) dan materi aksesoris blog Papan Bimbingan Online, materi informasi  bimbingan, dan website  tujuan link  bidang  bimbingan,  serta  materi petunjuk layanan konseling online. 
3. 
Pengembangan  produk  awal,  dalam  pengembangan  produk Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online ini peneliti melaksanakan rencana-rencana  yang telah ditetapkan dalam tahap perencanaan di atas diantaranya adalah: merancang konsep,  merancang  isi,  merancang  naskah/materi,  serta  merancang  tata  letak/layout blog.  
4.  
Uji  ahli  (Validasi  Ahli),  setelah  mengembangkan  produk  awal Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online, langkah selanjutnya adalah langkah uji coba pertama. Uji coba pertama melibatkan ahli Instrumen dan Media BK, Guru BK, dan  ahli  teknologi  informasi.  Hasil  uji  coba  pertama  atau  validitas  ahli  dijadikan dasar dalam revisi produk awal. 
5.  
Revisi I, revisi produk awal ini dilakukan berdasarkan data hasil ujicoba pertama. Data yang masuk dari para ahli nantinya akan dianalisis dan hasil analisisnya dijadikan bahan utama dalam melakukan revisi. 
6.  
Uji kelompok, dalam ujicoba kelompok yang melibatkan 10 siswa SMA Mulia Bhakti.  Hasil  uji  coba  kelompok ini  dijadikan  sebagai dasar dalam revisi dua.  
7. 
Revisi II (revisi produk  akhir),  revisi  akhir  ini  dilakukan  berdasarkan  data hasil uji kelompok. Data yang masuk dijadikan bahan analisa  dalam  melakukan  revisi  akhir  produk  Papan  Bimbingan  Online,  dan  merupakan hasil akhir pada pengembangan layanan informasi bimbingan  dan konseling berbasis internet dalam layanan bimbingan dan konseling di  sekolah yang terhubung dengan jaringan internet.   

8. 
Deseminasi dan implementasi, untuk mendesiminasikan produk akhir ini nantinya  akan  diseminarkan  dalam  forum  pertemuan  ilmiah  dosen  PPB  FIP  UNM  dan  Guru  Pembimbing, sedangkan launching produk akan di adakan di SMA Mulia Bhakti.
Dalam  penelitian  pengembangan  ini, diterapkan  model  penelitian dan  pengembangan Borg dan Gall yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Modikasi  tersebut  dibuat  supaya  dalam  penelitian pengembangan Papan Bimbingan  melalui blog  yang ini, dapat berjalan sistematis sesuai  dengan  metode  penelitian  yang  ilmiah.
Adapun  model  penelitian  dan  pengembangan  tersebut   akan disajikan  dalam gambar  berikut ini:  
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Gambar 3.1: Model Pengembangan Papan Online

C.  Tempat dan Waktu Pengembangan  

Penelitian  pengembangan  ini  dilakukan  pada  siswa  SMA Mulia Bhakti setelah terlebih dahulu mengadakan observasi  untuk memperoleh data  informasi. Sekolah yang dipilih karena dalam kegiatan  belajar  di kelas  sudah  menggunakan  internet  sebagai salah  satu  sumber  dan  media belajar, selain itu di luar sekolah mereka juga tetap mengakses internet,  baik  di warung  internet  (warnet)  maupun  di rumah.  Alasan  dipilihnya  siswa  SMA Mulia Bhakti  karena  pada  sekolah ini dipandang sebagai sekolah yang tidak terlalu banyak siswanya dan kebanyakan siswa sering mengakases internet. Adapun waktu pengembangan Papan Bimbingan  Online ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2012.  
D.  Subyek Uji Ahli (Validasi Ahli)  

Pada  tahap  uji  ahli  atau  validasi  ahli  ini  peneliti  mengujikan  produk  Papan  Bimbingan Online kepada tiga ahli;  ahli materi BK,  Guru BK SMA Mulia Bhakti dan  ahli  Teknologi  Informasi  (IT).  Ketiga  ahli  tersebut  yaitu;  ahli  materi  BK  adalah  dosen  Jurusan  Psikologi  Pendidikan dan Bimbingan FIP UNM dan Guru BK yang menjadi guru pembimbing SMA Mulia Bhakti,  serta  ahli  teknologi  informasi  adalah  Dosen  Jurusan  Teknologi  Pendidikan  FIP  UNM  yang  menguasai  tentang weblog. Ketiga ahli tersebut dipilih karena masing-masing memiliki  keahlian  masing-masing  dan  bertujuan  untuk  memberikan  validasi  produk  Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online sebelum dilakukan uji coba.  
E.  Uji Coba Produk  

1.  Desain Uji Coba   
Pada  pengembangan  Papan  Bimbingan  Online  untuk  layanan bimbingan  dan  konseling  berbasis  internet  ini  menggunakan  1  kali  uji  coba.  Uji  coba  pertama  dilakukan  dilakukan  pada  kelompok   atau  disebut  uji  coba  kelompok.  Pada  tahap  uji  coba  ini  melibatkan  10  siswa SMA Mulia Bhakti yang bertujuan untuk memperoleh data yang hasilnya akan  dijadikan sebagai dasar merevisi produk, sehingga produk yang dihasilkan  benar-benar layak untuk digunakan.  
Dalam penelitian ini, peneliti membuat rancangan model rencana ujicoba Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online sebagai berikut ini:   














Gambar 3.2 : Rancangan uji coba Pengembangan  Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online  
2.   Subjek Coba
 Dalam  penenelitian  ini,  peneliti  menggunakan  subyek  uji  coba  adalah  siswa  SMA Mulia Bhakti.  Peneliti  menggunakan  teknik  pemilihan  sampel dengan cara  purposive sampling atau sampel bertujuan. Menurut Arikunto (2002), purposive  sampling  dilakukan dengan cara  mengambil  subyek  bukan  didasarkan  atas  strata, random,  atau  daerah,  tetapi  didasarkan  atas  adanya  tujuan  tertentu.  Hal  itu  sesuai  pendapat  Nasution  (2000: 98)  bahwa  penentuan  subyek  penelitian  dengan  teknik  purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil orang-orang yang  terpilih  betul  oleh  peneliti  menurut  ciri-ciri  spesifik  yang  dimiliki  oleh  subyek tersebut. Dasar inilah peneliti memilih siswa SMA Mulia Bhakti, sebagai subyek uji coba Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online, baik  untuk  uji  coba  kelompok. sekolah tersebut dipilih karena kondisi siswa yang siap untuk menggunakan media  Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online ini dalam intensitas mereka dalam mengakses  internet setiap hari.    
Subyek uji kelompok merupakan siswa SMA Mulia Bhakti dan  bersedia  untuk  bekerjasama  dalam  memberikan  penilaian terhadap  Papan  Bimbingan  Online  yang  dikembangkan. Adapun jumlah siswa dalam uji kelompok besar adalah 10 siswa SMA Mulia Bhakti.  
3.  Jenis Data  

 Data-data yang diperoleh dalam pengembangan Papan Bimbingan  Online  dengan  menggunakan  blog  ini  berupa  data  kualitatif  dan  kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil tanggapan, kritik dan saran  dari para ahli dan kelompok terhadap rencana  Papan  Bimbingan  Online.  Kemudian  kritik  dan  saran  tersebut  dianalisis  sebelum dijadikan sebagai bahan revisi produk yang dikembangkan. 
Data  kuantitatif  diperoleh  dari  hasil  uji  kelompok  yang  berupa  penilaian  secara  umum  mengenai  Papan  Bimbingan  Online  yang  didalamnya  terdapat  layanan  bimbingan  dan  konseling.  Data kuantitatif  yang  didapatkan  kemudian  diolah  untuk  menunjukkan taraf kelayakan. Dan pada akhirnya, seluruh data baik data kualitatif maupun kuantitatif yang diperoleh akan digunakan sebagai dasar  untuk merevisi  Layanan Informasi menggunakan Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online ini.  
4.  Instrumen Pengumpulan Data   

Penelitian ini  menggunakan  dua  macam  instrument pengambilan data, meliputi:  

a. Interviu (interview)  

 Menurut Arikunto  (2002: 132),  interviu  sering  juga  disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog  yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari  terwawancara.  Pengumpulan  data  dengan  cara  wawancara  dilakukan  untuk mengumpulkan data berupa tanggapan atau penilaian dari para  ahli  pada  papan  bimbingan  online  yang  dikembangkan.  Proses  wawancara  melalui  wawancara  bebas  terpimpin,  yaitu  dengan  membuat garis-garis besar informasi yang ingin didapat.  
 Masing-masing ahli  mengevaluasi  berdasarkan  bidang  keahlian  masing-masing. Ahli materi BK dan Guru  BK  menekankan  evaluasi  dari  segi  materi  dan  kejelasan  layanan  yang  akan  disajikan  dalam  Papan  Bimbingan  Online,  dan  ahli  teknologi  informasi  menekankan  evaluasi pada segi tampilan dan tata letak blog.   
 Sebelum  peneliti  melakukan  wawancara,  maka  dilakukan pembuatan pedoman wawancara, untuk uji media kisi-kisi pertanyaan  disusun  berdasarkan  teori Standar  Antarmuka  Halaman  Web  untuk  Pengembangan  Aplikasi  Sistem  Informasi  oleh  Hannan  Gigih  Prastawa dan Yani Widyani (makalah tanpa tahun terbit).  Untuk uji  ahli  materi  berdasarkan  teori  dari  dalam  buku  Bimbingan  dan  Konseling  di  Sekolah  (2000  :  91)  yang  menjelaskan,  bahwa  yang  dimuat  dalam  papan  bimbingan  seperti:  informasi  kelanjutan  studi,  informasi  pekerjaan,  informai  bimbingan  pun  gambar-gambar  yang  mengandung unsur bimbingan. Adapun kisi-kisi pertanyaan yang akan  digunakan dalam wawancara pada uji ahli adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.1 : Pedoman Wawancara untuk Uji Ahli terhadap Papan  

        Bimbingan Online      

	No  
	 Penguji  
	 Aspek yang  

Dinilai  
	Indikator  

	1.  
	Ahli Media  

(ahli TI)  
	Lay Out  
	Tampilan blog  

	
	
	
	Huruf dan tulisan   

	
	
	
	Tata letak link  

	
	
	
	Warna blog  

	2.  
	 Ahli Materi  

(Ahli  

layanan BK  

dan Guru  

BK)  
	Isi Materi  

Bimbingan  
	Kesesuaian dan kebermanfaatan

materi informasi Belajar



	3  
	Ahli Materi  

(Ahli  

layanan  BK  

dan 
Guru  

BK)  
	Media  

Interaksi  BK  

Online  
	Kejelasan penggunaan layanan   

Informasi Belajar 


b. Angket   

Suharsimi  Arikunto  (2002: 140)  menjelaskan  bahwa  angket  adalah  seperangkat  pertanyaan  tertulis  yang  ditujukan  kepada  responden  untuk  mengungkap  pendapat,  keadaan,  dan  kesan  yang  ada  pada  responden  sendiri  maupun  luar  dirinya.  Hadi  (2002:  157)  mengemukakan  alasan  pemilihan  angket  adalah  berdasarkan  asumsi  sebagai berikut:  
1.  
Bahwa subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya.  

2. 
Bahwa apa yang  dinyatakan  oleh  subyek  kepada penyelidik adalah benar dan dapat dipercaya.  
3. 
Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang  diajukan  kepadanya  adalah  sama  dengan  apa  yang  dimaksudkan penyelidik  
Alat  pengumpul  data  berupa  angket  ini  digunakan  untuk  mengumpulkan data berupa tanggapan atau penilaian siswa  terhadap  Papan  Bimbingan  Online  tentang  layanan  bimbingan  dan  konseling  berbasis  internet  yang  dikembangkan. Bentuk  angket  yang digunakan oleh peneliti adalah gabungan bentuk angket tertutup  dengan pilihan jawaban  “ya” dan ‘tidak” dan bentuk  angket terbuka  dimana  responden  dapat  memberikan  komentar  pada  setiap  butir  pertanyaan.  Data  yang  diperoleh  dari  angket  tersebut  adalah  data  kuantitatif dan kualitatif.  

Tabel 2 : Kisi-Kisi Angket Penilaian Siswa Terhadap  Layanan Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online  
	No   
	 Aspek yang Dinilai   
	 Indikator   
	 Nomor  

Item   

	Segi Fisik (Tampilan blog)  

	1.  
	Lay Out  
	Tampilan blog  
	 1 – 3  

	
	
	Huruf dan tulisan   
	 3 – 6  

	
	
	Letak link  
	 7  

	
	
	Warna blog  

A. Materi layanan bimbingan  
	 8 – 9  

	Segi Non Fisik  
	

	  
	

	2  
	 Isi Materi Bimbingan  
	1. Materi 1

2. Materi 2

3. Materi 3

4. Materi 4


	     10-11

12-13

14-15

16-17  

 

	B. Media Interaksi BK Online  

	3  
	 Media Interaksi  
	Layanan Konseling Pribadi (Chat)  
	18  

	
	
	Layanan Konseling Kelompok (Milis)  
	19  

	
	
	Layanan Kotak Masalah (E-mail)  
	20  

	  
	 TOTAL ITEM  
	20 


5.  Validitas Instrumen  
Validitas instrumen dalam penelitian pengembangan ini khususnya berupa angket dilakukan dengan cara validitas logis. Menurut Arikunto (2005:167) sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas logis  apabila instrumen tersebut secara analisis akal sudah sesuai dengan isi dan  aspek  yang  diungkap,  dan  untuk  memperoleh  instrumen  yang  memiliki  validitas  logis  baik  dari  isi  maupun  aspeknya,  peneliti  melakukan  perencanaan penyusunan instrumen dengan membuat kisi-kisi instrumen.  Selanjutnya, peneliti meminta pendapat ahli dalam mencermati kesesuaian instrumen yang telah disusun dengan hal-hal yang ingin diungkap.  
6.  Teknik Analisis Data  
Teknik  analisis  data  yang  digunakan  untuk  mengolah  data  yang  diperoleh  dalam  pengembangan  papan  bimbingan  online  ini  adalah  dengan menggunakan analisis isi dan analisis deskriptif.  

a. Analisis Data Kualitatif  
Analisis  data  kualitatif  dilakukan  dengan  menggunakan  analisis  isi,  yaitu  mengelompokkan  informasi-informasi  data  kualitatif  berupa  tanggapan, masukan, serta kritik dan saran yang didapat dari para ahli, serta komentar siswa, ini digunakan  untuk  merevisi  papan  bimbingan  online.
b. Analisis Data Kuantitatif  

Analisis  data  kuantitatif  dilakukan  dengan  analisis  deskriptif  kuantitatif,  yaitu  untuk  menganalisis  data  kuantitatif  yang  diperoleh  dari angket lembar evaluasi yang diperoleh dari uji kelompok. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:  246) bahwa  data  kuantitatif  yang  berupa  angka-angka  hasil  perhitungan  atau  pengukuran dapat diproses dengan cara:  

“Dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase.  Kadang-kadang  pencarian  persentase  dimaksudkan  untuk  mengetahui  statis  sesuatu  yang  dipresentasekan dan disajikan tetap berupa persentase. Sesudah  sampai  ke  persentase  lalu  ditafsirkan  sengan  kalimat  yang  bersifat  kualitatif,  misalnya  baik  (76%  -  100%),  cukup  baik  (56% - 75%), kurang baik (40%  - 55%), tidak baik ( kurang  dari 40%).“  

Jawaban  yang  diperoleh  melalui  angket  atau  ceklist dijumlahkan  atau  dikelompokkan  sesuai  dengan  bentuk  instrumen  yang  digunakan  (Suharsimi  Arikunto,  2002:  213).  Angket  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  angket  dengan  bentuk  jawaban  “ya”  dan  “tidak”,  maka  sebelum  dilakukan  an alisa   peneliti  menjumlahkan  seberapa  banyak  jawaban  “ya”  dan  seberapa  jawaban  “tidak”  kemudian  peneliti  memprose ntasekan  dengan menggunakan rumus berikut ini.  

x 
  

                   p =                           x 100  

y  

Keterangan: 
p   
= Persentase   

x 
= Jumlah skor yang diperoleh  

y  
= Jumlah responden 
Setelah di peroleh persentase dengan rumus tersebut di  atas,  kemudian  peneliti  menafsirkan  hasil  persentase  tersebut  ke  dalam  lima  kriteria  keefektifan,  yaitu:  sangat  baik,  baik,  cukup  baik, kurang baik, dan tidak baik. Selanjutnya peneliti menentukan  lebar  interval  guna  mengelompokkan  data-data  yang  diperoleh  sesuai kriteria keefektifan. Lebar interval  peneliti tentukan dengan  menggunakan  rumus  yang  dikemukakan  oleh  Sutrisno  Hadi  (2001: 12). Rumus tersebut adalah sebagai berikut.  

Jarak pengukuran (R)  

                         i =   

Jumlah interval (K)  

Keterangan:  

i   :  lebar interval yang ingin digunakan  

R :  jarak  pengukuran  (persentase  jawaban  tertinggi  angket  

dikurangi persentase jawaban terendah)  

K  :  Jumlah interval yang diinginkan  

Berdasarkan rumus di atas maka dalam penelitian pengembangan ini  akan menggunakan interval keefektifan sebagai berikut:   

90,1 % - 100 % = Sangat baik   

80,1 % - 90 %  = Baik  
 

70,1 % - 80 %  = Cukup baik  

60,1 % - 70 %  = Kurang baik  

<  60%    
 = Tidak baik  

F.  DEFINISI ISTILAH    

 Menghindari  kemungkinan  meluasnya  penafsiran  terhadap  permasalahan  yang  akan  dibahas  dalam  penelitian  ini,  maka  perlu  disampaikan  definisi  operasional yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini:  
1.  Blog,  merupakan  sejenis  aplikasi  web  yang  sering  digunakan  sebagai  website  pribadi  yang  selalu  diupdate  secara  kontinyu dan  berisi link-link ke website lain yang mereka anggap menarik disertai  dengan komentar-komentar mereka sendiri.
2. Papan Bimbingan Online, merupakan suatu media layanan informasi  BK berbasis internet yang berbentuk web dan memuat hal-hal yang  perlu  diketahui  oleh  siswa,  materi-materi  yang  mengandung  unsur  bimbingan,  dan  dapat  diakses  setiap  waktu dengan  menggunakan  komputer yang terhubung dengan jaringan internet.  
3.   informasi belajar,  merupakan  salah  satu  jenis  layanan  dalam  Diagram  Pola  17  Plus  yang  digunakan  dalam  pelaksanaan  Bimbingan  dan  Konseling  yang  bertujuan  untuk  memberikan  pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang  berbagai  hal  yang  diperlukan  untuk  menjalani  suatu  tugas  atau  kegiatan,  atau  untuk  menentukan  arah  suatu  tujuan  atau  rencana  yang dikehendaki khususnya mengenai masalah Belajar.
4. Internet, merupakan jaringan computer berbasis web yang  memanfaatkan jaringan komputer secara global dunia dengan  menggunakan teknologi satelit.
BAB IV

HASIL PENELITIAN  PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

Pada  bab  ini  akan  disajikan  pembahasan  mengenai  proses  serta  hasil  pengembangan  Papan  Bimbingan  Online  pada  siswa  SMA Mulia Bhakti  yang  bertujuan  untuk  menghasilkan  Media Informasi Belajar Melalui Papan Bimbingan Online dengan menggunakan blog.  

A. Penyajian Data Uji  
Media Inforrmasi Belajar menggunakan Papan  Bimbingan  Online  dibuat  agar  Guru  BK  dapat  memberikan layanan  informasi belajar  berbasis  internet  pada  siswa  SMA Mulia Bhakti.  Media Inforrmasi Belajar menggunakan Papan  Bimbingan  Online  ini  berisi  materi-materi  informasi  belajar  untuk  siswa  SMA Mulia Bhakti  yang peneliti  angkat  berdasarkan  program  layanan  bimbingan  BK  SMA Mulia Bhakti  yang  kemudian disimpulkan dan dipilih untuk ditampilkan bagi siswa kelas tersebut.   

Langkah-langkah  penelitian  pengembangan  yang  dilaksanakan  untuk menghasilkan  Papan  Bimbingan  Online  bagi  siswa  SMA Mulia Bhakti   adalah  sebagai berikut:  

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi  

a. Penelitian Awal  

Pada  tahap  penelitian  awal,  peneliti  melakukan  beberapa  langkah  pengumpulan informasi melalui observasi dilapangan terkait perlunya  media  Bimbingan  dan  Konseling  berbasis  internet  bagi SMA Mulia Bhakti. 
Berdasarkan hasil observasi pada bulan Februari hingga Januari 2013  yang  selanjutnya  dilakukan  kembali  pada  Mei  2013,  terhadap  Guru BK dan Siswa SMA Mulia Bhakti peneliti mengetahui  bahwa layanan informasi belajar  berbasis  internet  belum ada di  sekolah tersebut.  Ketika  peneliti  menyampaikan  bahwa  peneliti  akan  melakukan penelitian pengembangan media bimbingan dan  konseling  berbasis internet di SMA Mulia Bhakti tersebut, Guru  BK  dan  Siswa tersebut  menyambut  baik  rencana  dari  peneliti.  

Selama ini Guru BK dalam memberikan layanan informasi kepada  siswa hanya  melalui  metode ceramah  dan belum memiliki  media  bimbingan  dan  konseling  berbasis  internet. Hal ini dikarenakan Guru BK  tidak  memahami  bahasa pemprograman komputer  (HTML/XML) yang digunakan untuk  membuat website. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian yang  mengembangkan  media  bimbingan  dan  konseling  berbasis  intenet  dengan  menggunakan  blog  ini,  Bimbingan  dan  Konseling SMA Mulia Bhakti akan memiliki media BK berbasis internet yang mudah cara pembuatan dan penggunaannya serta berfungsi untuk menyampaikan informasi tentang bimbingan dan  konseling melalui internet. Dengan adanya media ini maka peran BK  akan  semakin  terlihat  pada  kalangan  siswa yang  dalam  proses belajar mengajarnya sudah menggunakan media internet.  

Dari  hasil observasi  dan  angket  yang disebarkan  peneliti,  dapat  disimpulkan  juga  bahwa sebagian siswa telah memiliki  komputer  pribadi  atau  laptop  yang  digunakan  untuk  kegiatan belajarnya, baik disekolah maupun dirumah. Kegiatan belajar di kelas  siswa juga  telah  memiliki  jaringan  internet  dan  beberapa diantara  mereka  juga  telah  memiliki  koneksi  internet  dirumahnya. Selain itu, Guru BK juga telah memiliki laptop  yang bisa digunakan ketika memberikan bimbingan di kelas.

Mengenai materi yang akan ditampilkan  pada  Papan Bimbingan Online, akan mengkhususkan pada bidang layanan salah satu Pola 17 yaitu Bimbingan Belajar terutama informasi belajar.

b. Analisis kebutuhan  

Hasil analisis kebutuhan tidak hanya didasarkan pada asumsi-asumsi  dalam menganalisis kebutuhan saja tetapi didasarkan juga pada hasil observasi studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengancara observasi, wawancara, dan penyebaran angket pada siswa  SMA Mulia Bhakti

Dari  hasil  angket  yang  disebarkan  pada siswa  SMA Mulia Bhakti yang  berjumlah 10 siswa  didapatkan  data yang dapat disimpulkan  bahwa  hampir  semua  siswa  menginginkan  adanya  layanan  Bimbingan dan Konseling berbasis internet sehingga siswa tetap dapat  berinteraksi  dengan  Guru  BK  tidak  hanya  disekolah  tapi  juga  diluar  sekolah.  Data prosentase  kebutuhan  siswa  SMA Mulia Bhakti  terhadap  media BK dalam internet ini ditampilkan pada tabel berikut:  
Tabel 4.1.: Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa SMA Mulia Bhakti Terhadap  Media BK berbasis Internet  

	No  
	 Pertanyaan  
	 Hasil Penilaian  

	
	
	Ya  
	 %  
	Tdk  
	%  

	1.  
	 Memiliki notebook / laptop  
	10
	100
	0
	0

	2.  
	 Mengakses internet tiap hari  
	8
	80
	2
	20

	3.  
	 Pernah mengirim email  
	10
	100
	0
	0

	4.  
	 Pernah  menggunakan  Yahoo  
Messenger untuk Chat  
	10
	100
	0
	0

	5.  
	 Pernah  menggunakan  percakapan di group Facebook
	10
	100
	0
	0

	6.  
	 Jika ada media BK melalui internet,  
apakah akan diakses?  
	10
	100
	0
	0

	7.  
	 Siswa membutuhkan  
media BK dalam internet?  
	10
	100
	0
	0


Tentang alasan siswa menginginkan adanya media BK  berbasis internet, dapat disimpulkan  bahwa siswa menginginkan agar bisa  berinteraksi dengan Guru  BK tidak hanya disekolah. Hal  ini  dikarenakan  ada  yang  merasa tidak  merasa  nyaman  jika  berbicara dengan Guru BK di sekolah, atau karena jam pelajaran di sekolah yang  terbatas.   

Berdasarkan  wawancara  dengan  Guru  BK,  untuk  menambah  layanan  BK  perlu  diadakan  media  BK  berbasis  internet  yang  dalam  pembuatan  media  tersebut  mudah  untuk  dibuat  dan  digunakan  oleh  Guru BK yang tidak  memahami bahasa pemprograman  komputer.  Media ini  merupakan  salah  satu  media  baru  BK  di  SMA Mulia Bhakti  sehingga  perlu  diadakan  uji  coba  supaya  menjadi  alternative  media  layanan informasi dari Guru BK dalam berinteraksi dengan siswa yang  bisa digunakan tidak hanya selama berada di sekolah.   
c. Merumuskan masalah  

Berdasarkan hasil penelitian awal pada Guru BK dan Siswa Kelas SMA Mulia Bhakti dapat disimpulkan memerlukan adanya media BK berbasis  berinternet. Dengan mempertimbangkan realita, permasalahan, dan batasan  masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah  perlu dikembangannya blog  sebagai  alternatif  Papan Bimbingan Online yang terhubung dengan jaringan internet yang  didalamnya  terdapat  layanan  informasi  belajar  dan  layanan konseling berbasis internet yang bisa diakses dengan internet  bagi siswa SMA Mulia Bhakti.

d. Studi Literatur  

Dalam  pelaksanaan  studi  literatur,  peneliti  melakukan  pencarian mengenai  perkembangan  papan  bimbingan  serta  perkembangan  teknologi informasi dalam pendidikan dan pada bidang bimbingan dan  konseling. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain adalah  studi  literatur  (kajian  pustaka)  utamanya  mengenai  perkembangan teknologi informasi dalam pendidikan di Indonesia serta dalam bidang  Bimbingan dan Konseling.  

 Berdasarkan  literatur  yang  didapatkan,  dapat  disimpulkan  bahwa  pengembangan  Papan  Bimbingan  Online  dengan  menggunakan  blog  atau media bimbingan dan konseling berbasis internet ini merupakan  salah  satu  bentuk  perkembangan  yang  harus  dilakukan  bidang  Bimbingan  dan  Konseling.  Kesimpulan  tersebut  diambil  berdasarkan  pernyataan Kartadinata (2002) dalam tulisan Uman Suherman, bahwa  tatanan  kehidupan  abad  21  sebagai  era  globalisasi, ditopang  dengan  perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih.  Dengan teknologi (terutama teknologi informasi), umat manusia benar-benar menjadi  satu.  Nampaknya  tidak  ada  lagi  sudut-sudut  wilayah  bumi yang tersekat dan terisolasi berkat kemajuan teknologi informasi  dan  komunikasi  itu.  Kini  umat  manusia  bukan  lagi  berbicara  jarak  antara suatu negara dengan negara lainnya yang dihitung dalam satuan  hari  atau  jam,  melainkan  dalam  hitungan  detik  karena  cybernet  dan  cybernation (2007:5).   

Uman  Suherman  juga  bahwa  menyatakan  perkembangan  IPTEK  (terutama  teknologi  informasi)  pada  bidang  BK  termasuk  dalam  Landasan BK, hal ini merupakan upaya untuk meningkatkan efektifitas  penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling profesional, maka  pekerjaan  profesi  itu  harus  ditata  berlandaskan  tuntutan  masyarakat  pengguna  juga  mengacu  pada  rujukan  teori-teori  yang  berkenaan  dengan  landasan  filosofis,  sosiologis,  psikologis,  sosio-kultur,  dan  sistem nilai baik yang bersifat umum maupun keagamaan (2007:2)  


Selain  itu  didapatkan  juga  literatur  Bimbingan  dan  Konseling  di Sekolah (2000: 91) yang menyatakan bahwa yang dimuat dalam papan  bimbingan  seperti:  informasi  kelanjutan  studi,  informasi  pekerjaan,  gambar-gambar  yang  mengandung  unsur  bimbingan.  Menurut  Bimo  Walgito  (2004:  183)  pada  papan  bimbingan  dapat  dikemukakan  peraturan-peraturan sekolah, bimbingan cara belajar yang baik (secara  tertulis), ataupun kelanjutan studi. 

Melihat kondisi di atas, peneliti  merencanakan  untuk  mengembangkan  sebuah  media  khusus  BK  berbasis  internet  yang  berisi informasi bimbingan belajar dan media konseling melalui internet yang  dibuat dengan menggunakan blog yang diberi nama Papan Bimbingan  Online.  Pemilihan  blog  sebagai  format  website  yang  di  pilih,  didasarkan  pada  kemudahan  dalam  proses  pembuatan  dan  pengelolaannya.  Berdasarkan  beberapa  literatur  menyebutkan  bahwa  seseorang yang tidak paham dengan bahasa pemprograman computer  (HTML/XML) dapat membuat website pribadi dengan menggunakan  blog,  cukup  dengan  mengikuti  petunjuk  yang  tersedia  dalam  blog  engine  yang  digunakan,  pengguna  blog  (blogger)  dapat  membuat  sebuah  website  yang  menarik  dan  mengelolanya  dengan  mudah.  Di  dalam  blog,  seseorang  dapat  menampilkan  link-link  yang  berisi  tentang informasi dan tampilan yang menarik (Ridwan Sanjaya, 2007:  2). Selanjutnya  media  dalam  blog  ini  diarahkan  untuk  menampilkan  informasi bimbingan dan konseling online yang dapat membantu siswa  sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling.   

2.Perencanaan Pengembangan Produk Awal.

Pada  tahap  Perencanaan  Pengembangan  Produk  Awal,  peneliti melakukan  observasi  pelaksanaan  BK  di  SMA Mulia Bhakti dan pada Guru Pembimbing kelas tersebut  untuk mengetahui apa saja materi yang disampaikan pada siswa SMA Mulia Bhakti dan nantinya  akan  ditampilkan  menjadi  materi  Papan  Bimbingan  Online ini. Selanjutnya peneliti melakukan pemilihan website blog engine (penyedia blog) yang tidak berbayar di internet yang populer di kalangan  pengguna  internet,  yaitu www.multiply.com,  www.wordpress.com,  www.blogspot.com,  dan  beberapa  penyedia  blog  engine  local  Indonesia  yaitu www.dagdigdug.com atau www.detik.com.   

Dari  beberapa  website  tersebut,  peneliti  memilih  menggunakan blog  engine  di www.blogspot.com  karena  dalam  pembuatan  dan pengelolaannya  lebih  mudah  untuk  pengguna  yang  belum  mahir  bahasa  pemprograman  computer  dan  tampilan  default  (asli)  dari  www.blogspot.com  lebih  cocok  untuk  tampilan  yang  mengutamakan  isi  tulisan. Selain itu, banyak disediakan fasilitas-fasilitas (widget) tampilan  gratis  yang  bisa  membuat  menarik  tampilan  blog  sekaligus  bagi  yang  mampu paham bahasa pemograman (HTML/XHTML/CSS) namun ingin  merubah tampilan melalui bagian tersebut dapat merubahnya tanpa harus  membayar.  Kemudian,  untuk  mendapatkan  widget  atau  icon  menarik  untuk  menambah  fasilitas  pada  sisi  menu,  penulis  mencari  website  penyedia widget gratis melalui www.google.com.   

Dari  blog  di www.blogspot.com  ini,  akan  ditampilkan  informasi  belajar,  link  layanan  konseling online, dan link website yang berisi informasi yang bermanfaat  untuk  pelajar. Untuk layanan media interaksi online  yang bisa digunakan untuk pelaksanaan  konseling  individu  online,  konseling  kelompok,  serta  kotak  masalah, peneliti menggunakan layanan email, chatting dan mailing list di  www.yahoo.com.  Pemilihan  ini  didasarkan  pada  kemudahan  penggunaannya serta fasilitas yang diberikan website ini, selain itu website  ini  sudah  banyak  dikenal  berbagai  masyarakat.  Pada pengelolaan  email  dan  milis  ini  selanjutnya  akan  dimoderatori  (dikelola)  oleh  guru  BK.

3. Pengembangan Produk.  

Pengembangan  produk  merupakan  langkah  dalam  menyusun materi  dan  tampilan  dari Media Informasi Menggunakan Papan  Bimbingan  Online  yang  akan  disusun.  Peneliti membuat blog di www.blogger.com dan menggunakan tampilan  desain di perancang Template Blogger untuk  Papan  Bimbingan  Online  yang  telah tersedia www.blogger.com
Dalam pembuatan blog, peneliti membuat blog 1 untuk  berbagai  bidang  bimbingan  dan  layanan  konseling  online.  Selanjutnya  peneliti  juga  membuat  account  email  di www.yahoo.com  yang  nantinya  dapat digunakan juga untuk fasilitas messenger (chat), dan mailing list di  www.yahoogroups.com  Dalam  mencari  materi  informasi  bimbingan,  peneliti  menggunakan  prinsip  blogwalking  (singgah  pada  blog  satu  ke  blog lain) dengan menggunakan search engine di www.google.com dalam  mencari  materi-materi  yang  sesuai  dengan  rencana  materi  Guru  Pembimbing  dalam  layanan  BK  SMA Mulia Bhakti.
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Gambar 4 .1  :Tampilan Homepage blogger di www.blogger.com
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Gambar 4.2   :Tampilan Perancang Template blogger di www.blogger.com
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Gambar 4.3 :Tampilan Home Page www.yahoo.co.id dan yahoo messenger
Selanjutnya peneliti membuat tampilan halaman utama (homepage)  blog  Papan  Bimbingan Online. Tampilan  halaman  utama  terdiri  dari  2 kolom dengan pembagian 1 kolom kiri sebagai halaman utama dan 1 kolom menu tambahan di sidebar (samping). Untuk pembagian letak menu sidebar, sidebar kanan digunakan sebagai menu utama yang berisi tentang  link  yang  berkaitan  dengan  informasi  Belajar  dan berisi tentang link  informasi  menarik  yang  disesuaikan  dengan  bidang  bimbingan Belajar.  Bentuk  tampilan  halaman  utama  Papan  Bimbingan  Online  akan  terlihat  pada  Gambar berikut ini.
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Gambar . 4.4 :Tampilan Homepage Media Informasi Belajar Draft 1  di http://mediainformasibelajar.blogspot.com
Pemilihan warna pada tampilan halaman utama dipilih karena hal ini sesuai dengan pernyataan Hannan Gigih Prastawa dan Yani Widyani  yang  menyatakan  bahwa  warna  dasar  terang  dan  warna teks  gelap  lebih  tepat  untuk  dipakai  di  lingkungan  akademik  (makalah  tanpa  tahun  terbitan).  Setelah  menentukan  tampilan  halaman  utama,  selanjutnya  peneliti  merancang  tampilan  blog  sesuai  dengan  bidang  bimbingan.  Adapun bentuk tampilan blog sesuai dengan materi bidang bimbingan dan  layanan konseling online adalah sebagai berikut:  
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Gambar.4.5 :Tampilan Draf blog Informasi  Belajar di http://mediainformasibelajar.blogspot.com
Blog  tersebut  berisi  tentang  materi-materi  bimbingan belajar dan empat link informasi belajar.  Link informasi belajar mengarah kepada website-website pendidikan yang berguna untuk siswa Untuk lebih jelas tentang materi dan link website, akan disajikan dalam tabel berikut ini:  

Tabel  4.2.: Judul Materi-Materi Belajar dan Link Informasi Belajar

	No
	Isi Informasi Belajar
	Judul

	1
	Informasi Belajar 
	Pengertian dan Hakekat Belajar
http://mediainformasibelajar.blogspot.com/2012/05/pengertian-dan-hakekat-belajar-sebagian.html


	
	
	Teknik membaca SQ3R
http://mediainformasibelajar.blogspot.com/2012/05/teknik-membaca-agar-setiap-aktivitas.html


	
	
	Manajemen waktu
http://mediainformasibelajar.blogspot.com/2012/05/menetapkan-tujuanmembuat-jadwal-latihan.html


	
	
	Cara belajar yang baik
http://mediainformasibelajar.blogspot.com/2012/05/cara-belajar-yang-baik-bulan-bulan-ini.html


	2
	Link website
	Matematika
http://istiyanto.com/


	
	
	Nationalgeographic
http://www.nationalgeographic.com/


	
	
	Bimbel
http://belajar.kemdiknas.go.id/bimbel


	
	
	Kemdiknas
http://belajar.kemdiknas.go.id/



Untuk blog layanan konseling online berisi tentang media interaksi online yang dapat digunakan sebagai layanan konseling online yang dapat  diakses  dengan  menggunakan  email  untuk  layanan  kotak  masalah,  milis  untuk konseling kelompok, dan link Yahoo Messengger untuk konseling  perorangan secara langsung dengan chatting.   

Setelah semua materi disiapkan, kemudian dilakukan penyusunan sesuai dengan sub menu blog bidang-bidang bimbingan, sehingga menjadi  kesatuan  utuh  dalam  sebuah  Papan  Bimbingan  Online  dengan  menggunakan  blog  yang  dapat  dilihat  secara  online  di  internet.  Produk Media Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online yang telah disusun selanjutnya diajukan kepada  ahli untuk dilakukan validasi.   

4. Validasi Ahli  
Pada  tahap  ini  peneliti  mengujikan  draft  I  dari  Papan  Bimbingan Online yang akan dikembangkan dalam dua tahap, yaitu  validasi materi  dan validasi media yang akan di jelaskan sebagai berikut:   

a. Validasi   materi,  untuk  validasi  materi  bimbingan  dan  konseling sebagai materi Papan Bimbingan Online bagi siswa kelas SMA Mulia Bhakti Sejahtera,  peneliti melibatkan  ahli  materi,  yaitu   ahli  materi   dari  Guru  BK SMA Mulia Bhakti Makassar,  yaitu Bapak Manasye, S.Pd.   

Data yang peneliti peroleh dari ahli materi adalah melalui  wawancara, dengan hasil sebagai berikut: Ahli materi memberikan masukan sebagai berikut :  

1)  Materi yang ditampilkan sudah sesuai dengan masing-masing  bidang  bimbingan,  namun  lebih  baik  bila  materi  yang  ditampilkan  tidak  ditampilkan  keseluruhan  materi  sehingga  siswa  yang  mengakses  tidak  langsung  merasakan  kelelahan  untuk membaca karena panjangnya materi.
2)  Memperbaiki  tata  tulis,  dan  kesalahan  ketik  yang  masih  terdapat  di  beberapa  bagian  tulisan. 

3)  Mengenai  cara  penggunaan  atau  memasukkan  materi  yang akan  ditampilkan  pada Media Informasi Belajar dengan Papan Bimbingan Online,  Guru  BK  merasakan kemudahan karena menu untuk merubah tampilan  tulisan  dan  memasukkan  gambar  ke  dalam  materi  sudah  tersedia  dan  memiliki  keterangan  yang  jelas  kegunaannya.

4)
Materi yang ditampilkan sudah  sesuai  dengan  materi  yang   ditampilkan dan layak untuk diujicobakan.  

b.  Validasi  media,  untuk  validasi  media  peneliti  melibatkan  Dosen  Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan yang memahami IT  yaitu Bpk. Markus Takko Parumbuan, M.Si sebagai ahli Teknologi  Informasi. Data yang peneliti peroleh dari ahli teknologi informasi ini adalah melalui wawancara, dengan hasil sebagai berikut:   

1) 
 Mengenai tampilan blog secara umum, ahli  IT mengatakan  bahwa tidak ada standart baku dalam membuat sebuah website.  Namun,  tampilan yang akan ditonjolkan  haruslah  sesuai  dengan  tema dan lembaga yang diangkat. Blog secara substansial  merupakan sebuah website dan oleh karena itu dalam  tampilannya  pun  dapat  dibuat  secara  maksimal  dengan  menggunakan  trik  tertentu  yang  dapat  dicari www.google.com  
2)   Mengenai  header judul  blog,  ahli  IT menyarankan  untuk  mengubah  tampilannya,  terutama  tampilan  logo  haruslah  tampilan  asli  karena  logo  adalah  milik  lembaga  resmi.  

3) 
Untuk aspek tampilan blog, ahli media memberi masukan agar mudah dibaca sehingga maksud dari apa yang ditulis dapat tersampaikan  warna dibuat tidak tajam dengan mata atau warna soft namun  lebih cerah dengan sifat warna  yang rekreatif. 
4)
Untuk  aspek  tampilan  huruf  dan  tulisan:  ahli  IT  memberi  masukan  untuk merubah  type  huruf  dan memperbesar  ukurannya  karena prinsip  Papan Bimbingan adalah  mengundang  seseorang  untuk  mau  membacanya  maka  ada  baiknya  tulisan  yang  digunakan  haruslah  jelas  dan  mudah  dibaca. 
5) Mengenai kelayakan website, ahli IT menjelaskan bahwa setiap website/blog layak untuk ditampilkan, selama tampilan  dan  apa  yang  disampaikan  sesuai  dengan  dari  tujuan  website/blog itu dibuat. 

5. Uji Coba Produk   

Uji kelompok dilakukan  setelah  Papan  Bimbingan  Online  draft I direvisi berdasarkan data dari validasi ahli dan dinyatakan layak untuk diujicobakan pada kelompok  dalam bentuk draft II. Pada  uji  coba  kelompok ini  peneliti  mengujikan  draft I Papan  Bimbingan Online hasil revisi pertama kepada 10 orang siswa SMA Mulia Bhakti pada tanggal 9 Mei 2013.  

Data angket penilaian hasil uji kelompok disajikan dalam  table berikut ini.  
Tabel 4.3. Data Hasil Penilaian Siswa SMA Mulia Bhakti dalam Uji Kelompok Terhadap Pengembangan Media Informasi Belajar menggunakan Papan Bimbingan Online  
	No  
	 Indikator  
	 Hasil Penilaian  
	 Masukan   

	A.
	
	Ya  
	 %  
	 Tdk  
	 %  
	

	
	Tampilan Blog    
	
	
	
	
	

	
	1. Header lembaga BK  
	 9  
	 100
	 0  
	 0  
	 

	
	2. Tampilan blog   
	 8  
	 80  
	 2  
	 20  
	 Warna kurang bervariasi  

	
	3. Aksesoris blog  
	 9  
	 90  
	 1  
	 10  
	 Kurang aksesoris/widget   

	
	4. Huruf judul blog  
	 9  
	 90  
	 1  
	 10  
	 Kurang Menarik  

	
	5. Huruf kolom utama  
	 10  
	 100  
	 0  
	 0  
	 Mudah dibaca  

	
	6. Huruf menu sidebar  
	 10  
	 100  
	 0  
	 0  
	 Mudah dibaca  

	
	7. Letak link  
	 10  
	 100  
	 0  
	 0  
	 Jelas  

	B.
	Materi Bidang Bimbingan  
	
	
	
	
	

	
	8. Manfaat  materi  informasi    Belajar 1
	10  
	 90 
	 1 
	 10  
	Kurang Gambar dan huruf terlalu kecil

	
	9. Manfaat 
link 
blog     Informasi belajar 1
	10  
	 100  
	 0  
	 0  
	

	
	10.Manfaat  materi  informasi belajar 2
	10  
	 90 
	 1
	 10  
	Kurang Gambar dan huruf terlalu kecil

	
	11.Manfaat 
link 
blog  
informasi belajar  2
	90  
	 90  
	 1  
	 10  
	link website berbahasa Inggris  

	
	12.Manfaat  materi  informasi belajar  3
	10  
	 90  
	 1  
	10  
	Kurang Gambar dan huruf terlalu kecil

	
	13.Manfaat 
link 
blog  
informasi belajar  3
	10  
	 100  
	 0  
	 0  
	

	
	14.Manfaat  materi  informasi belajar  4
	10  
	 90  
	 1  
	 10  
	Kurang Gambar dan huruf terlalu kecil

	
	15.Manfaat 
link 
blog  
informasi belajar  4
	10  
	 100  
	 0  
	 0  
	

	C.
	 Media Interaksi BK Online  
	
	
	
	
	

	
	16. Media Konseling Pribadi  
	 10  
	 100  
	 0  
	 0  
	

	
	17. Media Konseling  
Kelompok  
	10  
	 90  
	 1
	 10  
	Menggunakan media Facebook

	
	18. Media Kotak Masalah   
	 10  
	 90 
	 1
	 10  
	Menggunakan media Facebook


Adapun  data-data  hasil  penilaian  dari  uji  kelompok  pada  tabel  diatas,  peneliti  melakukan  analisis  berdasarkan  ketentuan  analisis  data  yang  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya.  Berikut  ini  disajikan  tabel  hasil  analisis  angket  penilaian  pada  uji  kelompok  terhadap  Layanan Informasi Belajar  dengan menggunakan blog yang dikembangkan.  
Tabel 4.4.   Persentase Hasil Penilaian Produk  Pada Uji Coba Kelompok

	Aspek yang  
dinilai   
	Indikator   
	 Presentase   
	 Kategori  
Penilaian   

	
	
	Penilaian   
	 Rata-rata  
Penilaian   
	

	A. Tampilan   

	
	1. Header lembaga BK  
	 100
	          94.28
	 Sangat Baik  

	
	2. Tampilan blog   
	 80  
	
	

	
	3. Aksesoris blog  
	 90  
	
	

	
	4. Huruf judul blog  
	 90  
	
	

	
	5. Huruf kolom utama  
	 100  
	
	

	
	6. Huruf menu sidebar  
	 100  
	
	

	
	7. Letak link  
	 100  
	
	

	B. Materi Bimbingan  

	
	 8. Manfaat  materi  bimbingan  
pribadi  
	90 
	93.75  
	 Sangat Baik   

	
	9. Manfaat 
link 
blog  
bimbingan pribadi  
	100  
	
	

	
	10. Manfaat  materi  bimbingan  
sosial  
	90 
	
	

	
	11. Manfaat 
link 
blog  
bimbingan sosial  
	90  
	
	

	
	12. Manfaat  materi  bimbingan  
belajar  
	90
	
	

	
	13. Manfaat 
link 
blog  
bimbingan belajar  
	100  
	
	

	
	14. Manfaat  materi  bimbingan  
karir  
	90 
	
	

	
	15. Manfaat 
link 
blog  
bimbingan karir  
	100  
	
	

	C. Media Interaksi BK Online  

	
	 16. Media  Konseling Pribadi  
	 100  
	93.33  
	 Sangat baik  

	
	17. Media Konseling  
Kelompok  
	 90 
	
	

	
	18. Media Kotak Masalah   
	 90  
	
	

	Rata-rata persentasi penilaian  
	93,78 
	 Sangat Baik   


Keterangan:  

Jumlah responden 10 siswa.



70,1-80% 
  = Cukup baik          90,1 % - 100 %  = Sangat baik   

80,1 % - 90 %   = Baik  
         70,1 % - 80 %    = Cukup baik 
60,1 % - 70 %  = Kurang baik         < 60%    
            = Tidak baik  
Data-data kualitatif yang diperoleh pada  kolom masukan  menunjukkan  bahwa Papan Bimbingan Online  masih perlu  diperbaiki  atau  direvisi.  Masukan-masukan yang ada dilakukan analisis, selanjutnya  peneliti  menentukan  beberapa  aspek  yang  masih  perlu  diperbaiki, yaitu  
B.  ANALISIS DATA  

1. Data Hasil Validasi Ahli  

 Berdasarkan  data  kualitatif  hasil  penilaian  ahli  terhadap  Papan  Bimbingan  Online  yang  dikembangkan  seperti yang  telah dipaparkan di depan, maka Papan Bimbingan Online draft 1 yang diujikan masih perlu  diperbaiki atau direvisi sebelum diujikan pada kelompok.   

Data yang peneliti peroleh berasal dari ahli materi dan satu ahli  IT, yang dijelaskan sebagai berikut :       

a. Ahli materi  memberikan masukan sebagai berikut

1)  Materi  yang  ditampilkan  pada  Papan  Bimbingan  Online  tidak ditampilkan keseluruhan materi sehingga siswa yang  mengakses  tidak  langsung  merasakan  kelelahan  untuk  membaca karena banyaknya panjangnya materi. 
2)  Memperbaiki  tata  tulis,  dan  kesalahan  ketik  yang  masih  terdapat  di  beberapa  bagian  tulisan,  serta  merubah bahasa  penyampaian  yang  digunakan  agar  lebih  dekat  dengan  siswa  dan  dibuat  berwarna  agar  menarik
3)  Materi yang ditampilkan sudah sesuai dengan materi yang ditampilkan dan layak untuk diujicobakan

4) Mengenai cara penggunaan atau memasukkan materi yang  akan ditampilkan pda Papan Bimbingan Online, Guru BK  merasakan  kemudahan  karena  menu  untuk  merubah  tampilan tulisan dan memasukkan gambar ke dalam materi  sudah  tersedia  dan  memiliki  keterangan  yang  jelas  kegunaannya

b. Ahli media memberikan masukan sebagai berikut :  

1) 
Mengenai tampilan blog secara umum, ahli IT mengatakan  bahwa  tidak ada  standart  baku  dalam  membuat  sebuah  website. Namun, tampilan  yang  akan  ditonjolkan  haruslah  sesuai  dengan  tema  dan  lembaga  yang  diangkat.  Blog  secara  substansial  merupakan  sebuah  website  dan  oleh  karena  itu  dalam  tampilannya  pun  dapat  dibuat  secara  maksimal  dengan  menggunakan  trik tertentu yang dapat  dicari  www.google.com  

2) Mengenai  header  judul  blog,  ahli  IT  menyarankan  untuk  mengubah  tampilannya,  terutama  tampilan  logo  haruslah  tampilan  asli  karena  logo  adalah  milik  lembaga  resmi.  

3)  Untuk  aspek  tampilan  huruf  dan  tulisan:  ahli  IT  memberi  masukan  untuk  merubah  type  huruf  dan  memperbesar  ukurannya  karena  prinsip  Papan  Bimbingan  adalah  mengundang seseorang untuk mau membacanya maka ada  baiknya tulisan  yang digunakan haruslah jelas dan mudah  dibaca.  

Berdasarkan masukan-masukan ahli tersebut, peneliti melakukan  revisi terhadap Media Informasi Belajar Papan Bimbingan Online.    

2. Data Hasil Uji Kelompok

Data  uji  kelompok berupa  data  kuantitatif  dan  kualitatif.  Data  kuantitatif  diperoleh  dari  angket  tertutup  yang  diberikan  kepada  siswa,  sedangkan  data  kualitatif  diperoleh  dari  saran/komentar  untuk  perbaikan.  Hasil  analisis  deskriptif  terhadap  data kuantitatif  hasil  angket penilaian  kelompok  terhadap  produk  Papan  Bimbingan  Online  dengan menggunakan blog yang dikembangkan telah disajikan pada Tabel 4.7 

Berdasarkan  analisis  data  kuantitatif  hasil  uji  kelompok seperti dipaparkan pada tabel 4.4 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa  produk  Papan  Bimbingan  Online  dengan  menggunakan  blog  yang  dikembangkan mendapatkan rata-rata penilaian sebagai berikut.  

a. Penilaian  terhadap  tampilan  blog  Media Informasi Belajar Menggunakan Papan  Bimbingan Online  mendapatkan  rata-rata  penilaian  94,28%,  dengan  rincian  :  tampilan  header  lembaga  BK  memperoleh  persentase  100%,  tampilan  blog  memperoleh  persentase  80%,  aksesoris  blog  memperoleh  persentase  90%,  kesesuaian  huruf  judul  blog  memperoleh  persentase  90%,  keterbacaan  huruf  kolom  utama  memperoleh  persentase  100%,  keterbacaan  huruf  kolom  sidebar  memperoleh  persentase  100%,  kejelasan  dan  tata  letak  link  memperoleh  persentase  100%.  Berdasarkan kriteria keefektifan yang ditetapkan maka aspek tampilan  Papan Bimbingan Online termasuk dalam kategori sangat baik. 

b. Penilaian  kebermanfaatan  isi  materi  pada  siswa  dan website  tujuan  link sesuai bidang bimbingan mendapatkan rata-rata penilaian 93,75%,  dengan  rincian  :  Kebermanfaatan  materi  pertama  siswa  memperoleh  persentase  90%,  kebermanfaatan  website  tujuan  link  informasi Belajar pertama  untuk  siswa  memperoleh  persentase  100%,  kebermanfaatan  materi  informasi Belajar kedua  untuk  siswa  memperoleh  persentase  90%,  kebermanfaatan  website  tujuan  link  bidang  informasi Belajar kedua  persentase  90%,  kebermanfaatan  materi  bidang informasi Belajar ketiga  untuk  siswa  memperoleh  persentase  100%,  kebermanfaatan  website  tujuan  link  informasi Belajar ketiga untuk  siswa  memperoleh  persentase  100%,  kebermanfaatan  materi  informasi Belajar keempat  untuk  siswa  memperoleh  persentase  100%, kebermanfaatan  website  tujuan  link  bidang  informasi Belajar keempat  untuk  siswa  memperoleh  persentase  100%. Berdasarkan kriteria keefektifan yang ditetapkan maka kebermanfaatan isi materi pada siswa dan website tujuan  link  informasi Belajar termasuk dalam kategori sangat baik.  

c. Penilaian kejelasan petunjuk dan penggunaan layanan media interaksi  BK  Online  mendapatkan  rata-rata  penilaian  93.33%,  Penambahan dan penggunaan layanan konseling pribadi dengan  chat  memperoleh  persentase  100%,  Penambahan  dan  penggunaan  layanan  konseling  kelompok  dengan  mailing  list  memperoleh  persentase  90%,  kejelasan  petunjuk  dan  penggunaan  layanan  Kotak  Masalah  memperoleh  persentase  90%. Berdasarkan  kriteria  keefektifan  yang  ditetapkan  maka kejelasan  petunjuk  dan  penggunaan  layanan  media  interaksi  BK  Online  termasuk  dalam  kategori sangat baik.  

 Berdasarkan data-data tersebut dapat disimpulkan  bahwa produk  Media Informasi Belajar Menggunakan Papan  Bimbingan  Online  yang  dikembangkan  tidak  perlu  direvisi.  

Berdasarkan  data  kualitatif  yang  berupa  saran/komentar  yang  diperoleh  dari uji kelompok masih ada hal yang perlu direvisi, yaitu tampilan  header  judul,  tampilan  materi  dibuat  lebih  menarik  dengan  menambah  gambar/animasi yang sesuai dengan materi, menggunakan Media social Facebook untuk  Kotak masalah dan Konseling kelompok.
C. REVISI PRODUK   

Berdasarkan analisis data yang telah dibahas pada bagian sebelumnya,  maka  dalam  pengembangan  Papan  Bimbingan  Online  ini terjadi dua  tahap  revisi.  

1. Revisi Tahap I ( Revisi Produk Awal )  

 Revisi tahap pertama ini didasarkan pada analisis  data yang diperoleh dari  validasi  ahli,  yaitu  ahli  materi  BK,  Guru  BK, dan  ahli  IT.  Adapun  revisi yang dilakukan adalah revisi terhadap Papan Bimbingan Online bagi  siswa SMA Mulia Bhakti Makassar yang sedang dikembangkan.  

 Dalam melakukan revisi pertama ini, peneliti masuk di Perancang Template blogger  www.blogger.com untuk merubah tampilan baru Media Informasi Belajar. Bentuk revisi yang dilakukan pada revisi tahap pertama ini secara  rinci adalah sebagai berikut.   

a. Bentuk  revisi  Papan  Bimbingan  Online berdasarkan  masukan  dari  ahli materi 

1) Materi-materi  yang  ditampilkan  tidak  ditampilkan  keseluruhan  sehingga  siswa  yang  mengakses  tidak  langsung  merasakan  kelelahan  untuk  membaca  karena  banyaknya  panjangnya  materi.  
2) Memperbaiki tata tulis, dan kesalahan ketik yang masih  terdapat  di  beberapa  bagian  tulisan,  serta  ditambah dengan gambar yang berkaitan dengan materi.  
3) Mengenai  cara  penggunaan  atau  memasukkan  materi  yang akan ditampilkan  pada Papan Bimbingan Online,  Guru  BK  merasakan  kemudahan  karena  menu  untuk  merubah tampilan tulisan dan memasukkan gambar ke  dalam  materi  sudah  tersedia  dan  memiliki  keterangan  yang  jelas  kegunaannya.

b. Bentuk revisi Papan Bimbingan Online berdasarkan masukan dari Ahli  media .

1) Memaksimalkan tampilan blog Papan Bimbinga Online  dengan  menggunakan  trik  tertentu  yang  dapat  dicari  www.google.com  
2) Merubah header judul blog lebih estetik dan warna yang  sesuai satu sama lain, selain itu logo juga harus sesuai dengan asli. 
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Gambar. 4.6 Perubahan Header yang lebih menarik dan Logo di www.mediainformasibelajar.blogspot.com
3) Merubah type huruf atau memperbesar ukurannya agar lebih  jelas  dan  mudah  dibaca.  

4) Memperjelas isi masing-masing link dengan membatasi  dengan  garis  atau  kotak  agar  bisa  membedakan  satu menu  dengan  menu  yang  lain.  

 Papan  Bimbingan  Online  hasil  revisi  tahap  pertama  ini  selanjutnya  diujikan  pada  uji  coba  tahap  berikutnya,  yaitu  uji coba  pada  kelompok  kecil.  Uji coba  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  kelayakan Media Informasi Belajar Pada Papan  Bimbingan Online dan hal apa saja yang perlu direvisi sebelum diujikan  pada uji coba pada kelompok.  

2. Revisi tahap II (Revisi Produk Kelompok)  
Revisi tahap kedua dilakukan  berdasarkan  pada  analisis  yang dilakukan pada data hasil uji kelompok. Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh  menunjukkan  bahwa  Papan  Bimbingan  Online  yang  dikembangkan tidak perlu direvisi.   

 Adapun  Revisi  tahap  dua  ini  lebih  didasarkan  pada  data  kualitatif berupa saran/komentar  yang diperoleh dari  uji  kelompok,  yaitu  tampilan  icon, Perubahan pada warna  tulisan judul dan link, dan Background

Berikut ini hasil perubahan produk dari homepage Papan Bimbingan Online :  
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Gambar.4.7 : Homepage Papan Bimbingan Online Draft  2 www.mediainformasibelajar.blogspot.com

Peneliti mengubah Background Blog dengan Tampilan yang menarik Peneliti juga merubah icon link Kotak Masalah icon dan konseling kelompok dengan link gambar yang lebih menarik. Dan untuk memudahkan untuk penggunaannya Peneliti menggunakan Via Facebook sesuai dengan saran dari hasil Uji kelompok.
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Gambar.4.8 : Perubahan icon Kotak Masalah dan Layanan Konseling Kelompok

 Kemudian, sebagai permintaan dari siswa unnuk menambah aksesoris, maka Peneliti menambah sebuah Widget berupa jam agar mengingatkan siswa mengenai waktu dan Running text sehingga Blog terlihat lebih dinamis dan hidup.
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Gambar.4.9 : Widget Jam dan Running text

Perbaikan  yang  peneliti  lakukan  juga  berkaitan  dengan  beberapa  materi  website dengan menambahkan beberapa gambar animasi sehingga Materi informasi belajar terlihat lebih menarik. Peneliti juga mengubah salah satu Link informasi Belajar yang berbahasa Inggris dengan yang berbahasa Indonesia.
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Gambar. 4.10 Penambahan Gambar animasi pada Informasi Belajar

 Berdasarkan analisis data hasil uji coba kelompok  yang telah dilaksanakan,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  Papan  Bimbingan  Online  yang dikembangkan tidak perlu direvisi lagi.   

Adapun Revisi tahap dua ini lebih didasarkan pada data kualitatif berupa  saran/komentar  yang  diperoleh dari uji kelompok,  menunjukkan  masih  ada  beberapa  hal  yang  perlu  direvisi,  diantaranya  adalah  :  aspek  tampilan  blog,  dan  aspek  media  interaksi  BK  Online.  Adapun  masukan  yang  peneliti  dapatkan  adalah  sebagai  berikut:  menambah  tampilan warna kurang variatif,  huruf yang terlalu kecil,  mengganti link website yang berbahasa Inggris, dan menggunakan Facebok untuk layanan BK Online.

Berdasarkan data kuantitatif yang peneliti dapatkan, sebagian besar subyek  memberikan  penilaian  yang  baik  dengan  persentase  menjawab  “ya”  sebesar  93.78%.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  produk Media Informasi Belajar Papan  Bimbingan  Online  dengan  menggunakan  blog  ini  dalam ketegori  sangat  baik.
 Produk ini merupakan produk akhir dari pengembangan Media Informasi Belajar Papan Bimbingan Online dengan menggunakan blog. Berdasarkan  beberapa uji coba  yang  telah dilakukan dan prosentase  penilaian akhir  95,39% yang menunjukkan bahwa blog Papan Bimbingan  Online ini  dalam  kategori  sangat baik, maka produk Papan Bimbingan Online ini layak untuk  dipergunakan sebagai Papan Bimbingan Online khususnya bagi siswa SMA Mulia Bhakt
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uji kelompok terhadap Papan Bimbingan Online dengan  menggunakan  blog,  Papan  Bimbingan  Online  ini  mendapatkan  rata-rata penilaian dengan kategori sangat baik sebagai bentuk kelayakan  sebuah media, dengan rincian sebagai berikut :   

a. Tampilan  blog  meliputi : tampilan gambar dan warna, pengaturan  huruf  dan  tulisan,  memiliki  kelayakan  sebesar  dengan   kategori sangat baik.  
Pada  data  yang  didapatkan  mengenai  tampilan  Papan  Bimbingan Online,  dapat  dijelaskan  bila  tampilan  blog  Papan  Bimbingan  Online  dapat  dibuat  dengan  tata  letak  dan  dan harus mencirikan lembaga BK. Dalam tampilan tersebut, telah memiliki  syarat-syarat  yang  terdapat  dalam  Papan  Bimbingan  yaitu:  
· Kata-kata yang digunakan jelas 
· Ukuran hurufnya jangan kecil sehingga mudah dibaca

· Papan Bimbingan  menarik dengan tata letak dan tampilan  warna serta tambahan aksesoris.
b. Materi-materi  Bidang  Bimbingan  meliputi  :  Kemanfaatan  materi  dan  website  tujuan  link  bidang  pendidikan,  memiliki  kelayakan  dengan kategori sangat baik.  Dari  data  hasi validasi dan uji kelompok yang  didapatkan, materi harus mengandung unsur  bimbingan  dan  mudah diterima sehingga  bermanfaat  untuk  membantu  siswa  dalam  kehidupan  sehari-harinya  maupun  untuk  masa  depannya. Materi-materi terlihat menarik dengan ditambahkan beberapa gambar animasi.  Pada setiap akhir materi terdapat pertanyaan untuk siswa sebagai pedoman untuk mengevaluasi dirinya.

c. Media  interaksi  BK  Online  meliputi  :  Kejelasan   penggunaan  media interaksi  BK seperti layanan konseling perorangan dengan  menggunakan  chat, layanan konseling kelompok  dengan  menggunakan  facebookgroup,  dan  layanan  kotak  masalah  dengan  email memiliki kelayakan sebesar dengan kategori sangat  baik.  
Pada  data  yang  didapatkan,  dapat  disimpulkan  bahwa  media  interaksi  online  yang  tersedia  di  internet mudah digunakan siswa  seperti  messengger,  facebookgroup,  dan  kotak masalah,  dapat  digunakan  sebagai  media  interaksi  BK  Online  yang  juga  dapat  diarahkan  menjadi  salah  satu  media  alternatif untuk layanan konseling. Agar tujuan dari adanya media  interaksi BK Online digunakan sesuai tujuan masing-masing,  maka  perlu  dibuat  peraturan  dan  fungsi  dari  masing-masing  media  interaksi  tersebut.  Layanan  konseling  perorangan  dilakukan  dengan  chat  melalui  Yahoo  Messengger,  layanan  konseling  kelompok  dengan,  serta  layanan  kotak  masalah.    
B. Saran
Berikut  ini  merupakan  beberapa  saran terkait  dengan  hasil  produk yang dihasilkan :   

1. Bagi  Departemen  Pendidikan  Nasional,  agar  dapat  merekomendasikan kepada  seluruh  Guru  BK  untuk  menggunakan  blog  sebagai  media  layanan  Bimbingan  dan  Konseling  berbasis  internet  untuk  membantu  memberikan informasi kepada siswa. Adanya layanan informasi belajar menggunakan Papan Bimbingan Online   ini, diharapkan dapat membantu  para siswa dan guru BK dalam  melakukan interaksi tanpa harus berada di sekolah. Selain itu, penelitian  pengembangan  ini  diharapkan  dapat  memacu  guru  BK  untuk  dapat  menguasai  perkembangan  teknologi  informasi  sehingga  layanan  BK  dapat  berkembang  sesuai  dengan  perkembangan  dunia  IPTEK  serta  dapat meningkatkan kualitas layanan BK disekolah  
2. Bagi  Prodi  Bimbingan  dan  Konseling,  dapat  merekomendasikan  penggunaan Papan Bimbingan Online sebagai salah satu media alternatif  dalam memberikan informasi dan berinteraksi dengan siswa yang dapat  diakses  oleh  siswa  melalui  internet.  
3. Bagi peneliti serta mahasiswa bimbingan dan konseling,  hasil penelitian  pengembangan ini dapat dijadikan sebagai salah satu contoh media BK  yang  dapat  digunakan  di  sekolah  dan  dapat  mengembangkan  produk  layanan informasii belajar  ini  lebih  lanjut.  Hal  ini  dikarenakan  masih  terdapat  beberapa  kekurangan  dalam  proses  pengembangan  yang  dilakukan khususnya dalam tampilan produk, selain itu perlu dilakukan  penelitian  lebih  lanjut  mengenai  efektifitas  penggunaan media layanan informasi belajar ini pada siswa.  
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Angket Analisis Kebutuhan Siswa Terhadap
Media BK berbasis Internet

	No  
	 Pertanyaan  
	 Hasil Penilaian  

	
	
	Ya  
	Tidak

	1.  
	Memiliki notebook / laptop  
	
	

	2.  
	Mengakses internet tiap hari  
	
	

	3.  
	Pernah mengirim email  
	
	

	4.  
	Pernah  menggunakan  Yahoo Messenger untuk Chat  
	
	

	5.  
	Pernah  menggunakan  layanan Percakapan di Group Facebook
	
	

	6.  
	Jika ada media BK melalui internet,  apakah akan diakses?  
	
	

	7.  
	Siswa membutuhkan  media BK dalam internet?  
	
	


Lampiran 2

Pedoman Wawancara untuk Uji Ahli terhadap Papan Bimbingan Online
	No  
	 Penguji  
	 Aspek yang  

Dinilai  
	Indikator  

	1.  
	Ahli Media  

(ahli TI)  
	Lay Out  
	Tampilan blog  

Huruf dan tulisan   

Tata letak link  

Warna blog  

	2.  
	 Ahli Materi  

(Ahli  

layanan BK  

dan Guru  

BK)  
	Isi Materi  

Bimbingan  
	Kesesuaian dan kebermanfaatan

materi informasi Belajar



	3  
	Ahli Materi  

(Ahli  

layanan  BK  

dan 
Guru  

BK)  
	Media  

Interaksi  BK  

Online  
	Kejelasan Penggunaan layanan   

Informasi Belajar 


Lampiran 3
Kisi-Kisi Angket Penilaian Siswa Terhadap Papan Bimbingan Online
	No   
	 Aspek yang Dinilai   
	 Indikator   
	 Nomor  
Item   

	Segi Fisik (Tampilan blog)  

	1.  
	Lay Out  
	Tampilan blog  
	 1 – 3  

	
	
	Huruf dan tulisan   
	 3 – 6  

	
	
	Letak link  
	 7  

	
	
	Warna blog  
A. Materi layanan bimbingan  
	 8 – 9  

	Segi Non Fisik  
	

	  
	

	2  
	 Isi Materi Bimbingan  
	5. Materi 1
6. Materi 2
7. Materi 3
8. Materi 4

	     10-11
12-13
14-15
16-17  
 

	B. Media Interaksi BK Online  

	3  
	 Media Interaksi  
	Layanan Konseling Pribadi (Chat)  
	18  

	
	
	Layanan Konseling Kelompok (Milis)  
	19  

	
	
	Layanan Kotak Masalah (E-mail)  
	20  

	  
	 TOTAL ITEM  
	20 


Lampiran 4

Angket Uji Kelompok teerhadap Media Layanan Informasi Belajar
Petunjuk :  

Isilah  dan atau berilah tanda centang (√ ) pada kolom dan isi pertanyaan yang sesuai dengan keadaan  Saudara/Saudari.

    

1. Nama

: 

2. Jenis Kelamin
:
Perempuan  

Laki-laki    

3.  Usia 
: 

4.   Nis

: 

5. Kelas

: 

A

B

6. Alamat

: ……………………

7. No.Telp
: …………………...

8. E -.Mail
: ……………………

9. Social Net
: ………………………


Facebook

 


……………………….


Twitter

………………………..


Koprol

…………………….....


My Space

……………………….


Saling Sapa

Petunjuk :  

Berilah tanda centang (√ ) pada kolom yang sesuai dengan perasaan Saudara/Saudara alami, yaitu pada kolom :  

1. Ya

2. Tidak
	No  
	 Indikator  
	Penilaian  
	 Masukan   

	A.    
	  
	Ya  
	 Tdk  
	

	
	Tampilan Blog    

	
	1.  Header lembaga BK  
	
	
	  

	
	2.  Tampilan blog   
	
	
	

	
	3.  Aksesoris blog  
	
	
	

	
	4.  Huruf judul blog  
	
	
	

	
	5.  Huruf kolom utama  
	
	
	

	
	6.  Huruf menu sidebar  
	
	
	

	
	7.  Letak link  
	
	
	

	B.    
	 Materi Bidang Bimbingan  

	
	8.Manfaat  materi  bimbingan  belajar I


	
	
	

	
	9. Manfaat 
link 
blog  

bimbingan belajar I
	
	
	

	
	10.Manfaat  materi  bimbingan  

Belajar II
	
	
	

	
	11.Manfaat 
link 
blog  

Bimbingan belajar II  
	
	
	

	
	12.  Manfaat materi bimbingan  

belajar  III
	
	
	

	
	13.  Manfaat 
link 
blog  

bimbingan belajar  III
	
	
	

	
	14.Manfaat  materi  bimbingan  

Belajar IV
	
	
	

	
	15.  Manfaat 
link 
blog  

bimbingan belajar IV 
	
	
	

	C.   
	

	
	16.  Petunjuk 
Penggunaan  

Konseling Pribadi  
	
	
	

	
	17.  Petunjuk 
Penggunaan  

Konseling Kelompok  
	
	
	

	
	18.  Petunjuk 
Penggunaan  

Kotak Masalah   
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Penulis dapat menyelesaikan sebuah Media Layanan Informasi Belajar menggunakan.melalui Blog ini

Dalam pelaksanaan layanan informasi Belajar atau pemberian informasi dilakukan dengan teknik klasikal  atau  kelompok, secara  massal, ataupun menggunakan media BK seperti, leaflet, pamflet, atau pun Papan Bimbingan Tempel. Dalam pelaksanaannya, kadang konsep tampilan Papan Bimbingan hampir sama dengan majalah dinding. Dengan menggunakan Papan Bimbingan terkadang materi-materi yang dimasukkan sangat terbatas.


Berangkat dari penemuan-penemuan Penulis dari keterbatasan yang ada pada Media Informasi Belajar Menggunakan Papan Bimbingan (hampir sama dengan Majalah dinding), Penulis membuat sebuah sebuah Media Informasi Belajar berbasis internet dengan menggunakan Blog. Dengan demikian informasi Belajar dapat dapat diakses dengan mudah dan dengan ruang yang banyak dan tentunya tampilan yang disenangi oleh siswa.

Terima kasih kepada semua Pihak-pihak yang membantu dalam Proses Pembuatan Media ini Sebagai akhir kata, Akhir kata, Tuhan Menyertai kita semua.









Makassar,
Juni 2014
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Perkembangan teknologi dan informasi di berbagai Negara semakin berkembang pesat. Perkembangan ini telah mempengaruhi hampir segala bidang kehidupan tak terkecuali bidang pendidikan. Tidak hanya dunia pendidikan yang terpengaruh,  di sisi lain informasi pun berkembang sangat pesat. Dan bukan  hanya  sebatas  peralatan  yang  digunakan  saja  yang  berkembang,  namun  informasi  pun  berkembang  masuk  kedalam  teknologi  atau  sering  disebut  Teknologi  Informasi/Information  Technology  (IT),  adapun  salah  satu  bentuk  dari  perkembangan  teknologi  informasi itu adalah internet.
Bimbingan dan Konseling (BK) sebagai salah satu pendukung dari kegiatan  pendidikan  harus  berkembang  mengikuti  perkembangan  pola  pengajaran dan pendidikan di Indonesia. Biasanya dalam  pelaksanaan  layanan informasi atau pemberian informasi dilakukan dengan teknik klasikal  atau  kelompok,  secara  massal,  ataupun  menggunakan  media  BK  seperti,  leaflet, pamflet, atau pun Papan Bimbingan Tempel.


Banyaknya  materi  bimbingan dan informasi BK yang  harus disampaikan kepada siswa mengharuskan guru  BK  harus  selalu  memperbaharui materi yang dipasang pada Papan Bimbingan, sehingga tidak jarang apabila materi Papan Bimbingan yang ditempel tidak berubah karena kesibukan guru BK dengan berbagai program yang lain atau karena menangani masalah siswa. Padahal informasi dalam papan bimbingan tersebut bisa membantu siswa dalam  memecahkan  masalah  belajar  mereka  ataupun  kehidupan sehari-sehari.   Informasi belajar yang diberikan sangat terbatas padahal banyaknya layanan informasi belajar yang akan diberikan kepada siswa. Maka perlu  untuk  melakukan  penelitian  pengembangan  media  layanan  informasi belajar  pada  layanan  bimbingan  dan  konseling dengan menghasilkan sebuah  Papan  Bimbingan  Online  yang  terhubung  dengan  jaringan  internet  dengan  menggunakan  blog  agar  guru  pembimbing  mudah  untuk  membuat  dan  menggunakannya.
2. CARA MENGAKSES BLOG

Untuk mengakses sebuah blog menggunakan computer atau laptop diperlukan koneksi ke internet.  Dengan kemajuan teknologi dewasa ini berbagai macam fasilitas ditawarkan, tidak hanya menggunakan laptop atau computer tapi juga dengan menggunakan HP (baik berbasis android, IOS, maupun windows Phone)  atau gadget lainnya seperti tablet.

Berikut langkah-langkah mengakses situs blog, dalam hal ini www. Mediainformasibelajar.blogspot.com  dengan menggunakan computer.

1. Buka salah satu browser, misalkan Mozilla Firefox. Dapat juga menggunakan Google Chrome, Safari, Internet explorer, dan browser lainnya.

2. Setelah terbuka,  tulis alamatnya seperti pada gambar
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3. Tekan enter, maka situ yang dimaksud akan terbuka. Cara membuka yang lain yaitu dengan menulis alamat pada search engine seperti google atau yahoo
3. PANDUAN PELAKSANAAN
Media Layanan Informasi Belajar Menggunakan Papan Bimbingan Online merupakan Layanan Informasi Berbasis internet. Layanan ini dibuat menggunakan web blog gratis yaitu dari www.blogger,com.  terdiri dari materi-materi bimbingan belajar, link-link mengenai informasi belajar,dan media layanan konseling baik perorangan maupun kelompok.

Berikut ini penjelasan masing-masing :

1. Materi informasi belajar

Materi ini berisi tentang beberapa informasi bimbingan belajar yang berguna untuk menyelesaikan masalah-masalah siswa dalam belajar. Setiap materi terdapat gambar animasi agar memperindah tampilan isi materi sehingga siswa tidak cepat bosan. Di setiap akhir materi terdapat pertanyaan yang diajukan kepada siswa sebagai pedoman untuk mengevaluasi dirinya. Jawaban-jawaban dari pertanyaan dikirim siswa melalui kotak masalah demi menjaga kerahasiaan.

2. Link informasi belajar

Link-link informasi belajar disediakan untuk mempermudah siswa menemukan informasi-informasi belajar yang ada di luar. Link-link  yang ada, mengarahkan siswa ke beberapa website-website pendidikan yang  bisa menolong siswa memecahkan masalahnya atau pun menambah pengetahuan siswa. Ketika meng-klik link tersebut secara otomatis akan membuka salah satu web pendidikan.
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3. Layanan konseling online

Layanan konseling online menggunakan aplikasi yahoo massanger, yaitu fasilitas chatting online dari yahoo.co.id. Dengan yahoo massanger memungkinkan siswa dan konselor melakukan konseling secara online.  Beberapa siswa bertipe  introvet  yaitu keadaan dimana  siswa  tersebut  sulit  untuk  menceritakan  masalahnya  bila  dalam  kondisi  bertatap  muka  atau  secara  langsung dan ada juga yang senang bercerita dengan tulisan, oleh karena itu layanan konseling  ini dapat membantu mereka. Sebelum melaksankan layanan konseling online, terlebih dulu siswa membuat janji dengan konselor. 

Fasilitas ini sudah sangat familiar pada masa ini khususnya bagi siswa.. jika pun ada siswa yang sedikit terhambat menggunakannya pada Layanan informasi belajar sudah ada petunjuk penggunaanya
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4. Kotak Masalah

Layanan kotak masalah terdapat  di sidebar,  berupa link dalam bentuk gambar yang mana arahnya ke account facebook konselor. Layanan kotak masalah berfungsi sebagai wadah untuk menampung masalah-masalah yang dialami oleh siswa dan jawaban-jawaban dari evaluasi diri siswa. Kotak masalah sangat privasi sehingga siswa tidak akan takut masalahnya di ketahui oleh orang lain. 

5. Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok terdapat di sidebar, berupa link dalam bentuk gambar yang mengarahkan siswa ke goup facebook konseling kelompok. Dalam group setiap siswa menceritakan masalahnya. Dalam masalah yang ada, dipilih satu masalah yang urgen untuk dibahas. Sebelum melakukan konseling kelompok, siswa menentukan jadwal sehingga semua siswa berpartisipasi secara maksimal. 

6. Petunjuk penggunaan

Petunjuk penggunaan diletakkan pada menubar agar mudah diliat. Link berisi cara-cara menggunakan layanan informasi sehingga siswa mudah menggunakannya.
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Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran Penelitian Pengembangan   
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